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ABSTRAK

Ragil Septiyanto Aji. 2013lmplementas Model Pembelajaran Joyfull Learning
Berbantuan Modul Smart Interaktif pada Kompetens Dasar Motor Bakar.
Skripsi. Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Umbitas Negeri
Semarang.Pembimbing (1) Prof. Dr. Samsudi, M.PdD(&. Karsono, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)ilhbelajar kompetensi dasar
motor bakar dengan model pembelajg@yfull learning berbantuan modwmart
interaktif apakah lebih baik dibandingkan pemizetn konvensional.(2) adakah
peningkatan hasil belajar kompetensi dasar motokarbadengan model
pembelajararjoyfull learning berbantuan modwmart interaktif. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen semu. Populasi teemeli adalah siswa
kelas X TKR SMKN 3 Kendal. Sampel yang digunakatauia penelitian ini
sebanyak 2 kelas, yaitu kelas X TKR1 yang terdBi dswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X TKR 3 yang terdiri 36 sissedagai kelas kontrol.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metolumentasi,metode
obervasi, metode test dan metode angket. Metodengehtasi digunakan untuk
analisis tahap awal yaitu analisis normalitas damdgenitas yang diambil dari
nilai mid semester gasal tahun ajaran 2011/2012odiéetest dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh data hasil belajar kogsitifva, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Soal test berupa soal piliganda.Sedangkan metode
observasi dan angket digunakan untuk mengetahggégran proses pembelajaran
dari observer dan siswa sendiri dari hasil angiaggapan siswa. Berdasarkan
hasil analisis data awal populasi didapat kondiglayang relatif sama, dengan
demikian sampel yang akan diambil berasal dari [agpunormal dan homogen.
Setelah dilakukan pre-test kedua kelas sampel ddiamini adalah kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh keterangdiwh data tersebut memiliki
varian dan rata-rata yang relatif sama. Setelahkaidan penelitian, diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa hasil post-test pastiuk kelompok tersebut
mendapatkan hasil rata-rata hasil belajar sebagygkut rata-rata kelas kontrol
72,39 dan kelas eksperimen mendapat nilai rata#/atil. Setelah dilakukan uji t
ternyata terbukti bahwa secara statistik hasiljaekelas eksperimen lebih baik
dibanding hasil belajar pada kelas kontrol. Sel@irberdasarkan ugain yaitu g
kelas kontrol 0,534 dagkelas eksperimen 0,606, jadi dapat disimpulkathejeat
peningkatan hasil belajar kompetensi dasar motaarbdengan implementasi
model pembelajaranjoyfull learning berbantuan modulsmart interakitif.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan lagu khususnya bidang
keahlian teknik mesin untuk coba menerapkan modwhbelajaranjoyfull
learning berbantuan modudmart interaktif karena terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam kompetensi dasar motarba

Kata kunci : model pembelajargoyfull learning, kompetensi dasar motor bakar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan dan tantangan yang terjadi di dunia geadi, menuntut
setiap manusia untuk mampu mengembangkan diri sedayesuaikan diri
terhadap pendidikan. Untuk itu, sekolah sebagab&ga pendidikan haruslah
mampu membekali para siswanya dengan berbagai masangetahuan,
ketrampilan serta mental, agar mereka benar-beaprmenghadapi perubahan

dan tantangan yang terjadi di sekolah atau di nmakga

Menjawab tantangan tersebut, di era otonomi daleeskembang menjadi
otonomi sekolah dan dalam otonomi sekolah, seogang diberikan keleluasaan
untuk mengembangkan model pembelajaran yang basvaan inovatif sehingga
dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar y&griaya dapat meningkatkan

hasil belajarnya.

Fakta yang terjadi saat ini kegiatan belajar mearggang terjadi dalam
sekolah belum bisa dikatakan berkualitas. Hal mpat dilihat dari salah satu
aspek kognitif yaitu hasil belajar yang masih rénd&alah satu penyebabnya
yaitu pembelajaran sekarang ini sebagian besarmhnmmasnggunakan pendekatan
pembelajaran pasif atateacher centered approach yaitu proses pembelajaran
yang di dominasi oleh guru, menjadikan guru sebdgkils atau pemegang

kendali utama dalam kegiatan belajar mengajar.



Siswa berada pada posisi sebagai objek pembelaianbsebagai subjek
atau pelaku pembelajaran tetapi mereka merupakangoyang dikenakan
pembelajaran oleh guru. Kondisi ini menyebabkawaikurang aktif dan kurang
berkembang baik secara afektif, kognitif maupurkgsiotorik. Sumber belajar
terbatas karena biasanya pembelajaran hanya terpadta buku teks yang
seragam antara pegangan guru dengan siswa selpegugzhaman konsep dan
pengetahuan siswa kurang cukup berkembang luasbd?aaran tidak bersifat
komunikatif, karena pembelajaran hanya terjadi saih saja yaitu guru hanya
mentransfer pengetahuannya kepada siswa, sedarsggiaa hanya menerima

tidak melakukan diskusi.

Dengan mengacu pada landasan teknik penyusunan RIVBP(Sekolah
Menengah Kejuruan) Spektrum 2008, dimana salah katdasannya yaitu
Permendiknas No.41 Tahun 2007 tentang Standar$Puogek satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa : “Ppesefidikan pada satuan
pendidikan dilaksanakan secara interaktif, menygkam menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi akgfta memberi ruang yang
cukup bagi prakarsa,kreativitas, dan kemandiriauaedengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta didikdken hal tersebut dapat diatasi
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran stkitifift centered approach),
idealnya guru berperan sebagai fasilitator dalanses pembelajaran sehingga
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif sefaps®es belajar mengajar.
Jika siswa aktif mencari dan mengembangkan aspekitkp afektif ataupun

psikomotoriknya dengan guru sebagai fasilitatoramubemegang kendali maka



siswa akan mampu meningkatkan hasil belajarnya isendal tersebut

dikemukakan dalarmternational Journal of Special Education 2004.

“The teacher is conceptualized as a facilitatoi student
understanding as opposed to a transmitter of kray@le The role of
the teacher is not to dispense knowledge but teigeostudents with
opportunities and incentives to make meaning (vias&sfeld, 1996).
Mayer (1996) described the teacher as guide antetraer as sense
maker”.(Johnson, 2004:74)

Aspek pendekatan pembelajaran sestutient centered approach hanya
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempgmgéaasil belajar.
Seperangkat faktor yang memberikan kontribusi @apahasil belajar adalah
kondisi internal dan kondisi eksternal pembelajdondisi internal meliputi
kondisi fisik, kondisi pikis, kemampuan intelektuaimosional, dan kondisi sosial
(Anni dkk, 2007:14). Sedangkan kondisi eksternalgyberpengaruh pada belajar
yang penting adalah bahan belajar, suasana betfsgaia dan sumber belajar, dan

subjek pembelajar itu sendiri (Dimyati dan Mudjio2609:33).

Penggunaan media pembelajaran juga menjadi faktetermal yang
mempengaruhi hasil belajar. Pembelajaran yangdiesjatara guru dengan siswa
yang berupa transfer ilmu pengetahuan belum cukemenuhi syarat untuk
berhasilnya suatu proses pembelajaran tetapi heaada media yang
menghubungkan komunikasi antara siswa dengan guselut sehingga peran
media dalam proses pembelajaran lebih bermakna&nidgoemilihan media yang
tepat, yaitu yang sesuai dengan materi yang alsamgtiaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai, merupakan salah kunci keberhasilamatus proses belajar-

mengajar.(Sunyoto, 2006:33)



Dalam struktur kurikulum Sekolah Menengah Kejuru@MK) mata
pelajaran dibagi menjadi tiga kelompok program raditnadaptif dan program
produktif. Program produktifterdiri atas mata pelajaran yang berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetenssuag¢ dengan standar
kompetensi di dunia kerja. Dalam program produleitiapat dua mata pelajaran
yaitu Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK) dan KompeteKgjuruan (KK)
(Depdiknas, 2009:17). Pada SMK program keahliannikeKendaraan Ringan
(TKR) mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan (DKKkerikan kepada kelas
X (sepuluh) dan sebagai dasar untuk menempuh mellga@n Kompetensi

Kejuruan di tingkat selanjutnya.

Pada mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan (DKé&dapat
beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasberdpa diantaranya yaitu
kompetensi dasar motor bakar dalam standar komgietegsin konversi energi
Siswa masih menganggap sulit untuk memahami dargikén pelajaran teori
dasar pada kompetensi motor bakar di SMK prograahlien teknik kendaraan
ringan dengan karakteristik yang sedemikian rupalaFkompetensi dasar motor
bakar didalamnya terdapat konsep dasar yang akemakaiaplikasikan ke dalam
kelas atau tingkat selanjutnya dalam SMK programhkan teknik kendaraan

ringan. Kompetensi dasar ini disampaikan pada kel&semester II.

Bahan ajar merupakan peranan yang penting dalarsegrdelajar
mengajar di dalam kelas. Modul merupakan salah ¢mthan ajar cetak

(Depdiknas, 2006:4). Selain sebagai alat bantujdvelecara mandiri, modul



sebagai salah satu bahan ajar juga memberikan ledraodbagi siswa untuk

mengembangkan aspek kognitif melalui pengembangasdp.

Model pembelajarajoyfull learning merupakan model pembelajaran yang
di desain untuk membuat siswa aktif, kreatif daavatif dan merasa senang
selama proses pembelajaran sehingga siswa dengadakan sendiri berminat
dan termotivasi untuk lebih giat belajar. Agar petafaran menjadi pembelajaran
yang bermakna digunakan bahan ajar berupa mody dérarapkan mampu

menjembatani komunikasi yang aktif dan efektif emtiswa dengan guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut , penulisrilentstuk mengadakan
penelitian dengan judul : ” IMPLEMENTASI MODEL PEMBAJARAN
JOYFULL LEARNING BERBANTUAN MODUL SMART INTERAKTIF PADA

KOMPETENSI DASAR MOTOR BAKAR.”

1.2 Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi sjeldan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan madweliti perlu membatasi
beberapa masalah yang akan diangkat dalam penéiiayaitu: implementasi
model pembelajarajoyfull learning berbantuan modwgmart interaktif terhadap

hasil belajar kompetensi dasar menjelaskan konssgranotor bakar.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahuilatadalam penelitian

ini yaitu :



1.4

1.5

. Apakah hasil belajar kompetensi dasar motor bakangan model

pembelajarafoyfull learning berbantuan modwmart interaktif lebih baik

dibandingkan pembelajaran konvensional ?

. Apakah dengan model pembelajaijagfull learning berbantuan modul

smart interaktif dapat meningkatkan hasil belajar sigya@la kompetensi

dasar motor bakar ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai ataupun diharapkatu :

. Mengetahui hasil belajar kompetensi dasar motorabalengan model

pembelajaranjoyfull learning berbantuan modudmart interaktif apakah

lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional

. Mengetahui adakah peningkatan hasil belajar kompetdasar motor

bakar dengan model pembelajarpoyfull learning berbantuan modul

smart interaktif.

M anfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya :

1. Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru pradukomotif

dalam proses pembelajaran teori khususnya padapakzjaran DKK.
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Memberikam informasi pada guru agar dapat menerapieodel

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi @elajang diajarkan.

Menambah wawasn bagi peneliti dan sebagai acuanukunt

mengembangkan penelitian berikutnya.

Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran, dalam perglitini ada beberapa

istilah yang perlu dijelaskan, sehingga penulidyperempertegas maksud dalam

judul “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN JOYFULL LEARNING

BERBANTUAN MODUL SMART INTERAKTIF PADA KOMPETENSI

DASAR MOTOR BAKAR.”

1.

Implementasi adalah pelaksanaan atau peneraparu@kBesar Bahasa
Indonesia). Dalam penelitian ini implementasi yatighaksud yaitu
pelaksanaan atau penerapan model pembelajgognll learning
berbantuan modwmart interaktif pada kompetensi dasar motor bakar.
Model Pembelajaran adalah suatu rencana mengajang ya
memperlihatkan pola pembelajaran tertentu dan dglata tersebut
dapat terlihat kegiatan guru dengan peserta didilalhm mewujudkan
kondisi belajar atau sistem lingkungan yang menykda terjadinya
belajar pada peserta didik. (Indrawati dan Setia®809:27).

Model pembelajaran konvensional dalam penelitian iaitu
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dalam tagidelajar

mengajar (KBM) hanya dengan menggunakan metodemedradan



menggunakan media berupa papan twiisite board), spidol dan lain-
lain.

Model pembelajaradoyfull Learning merupakan pembelajaran yang
dirancang untuk disajikan secara menyenangkan,rakite dan
bermakna oleh guru dari awal sampai akhir pemblajalari kegiatan
pendahuluan, inti sampai penutup untuk diterapkaland keseluruhan
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas.

Modul Smart Interaktif adalah suatu unit modul yang dirancanguk
pembelajaran secara individual yang bersifat khusogik materi
tertentu, dapat dilaksanakan, dapat diterima, kagmya nyata,
dilaksanakan dalam batas waktu tertentu serta atkéh interaksi
antara pengguna dengan seluruh program isi matang yada di
dalamnya.

Kompetensi Dasar Motor Bakar adalah suatu kompetasar yang
ada di dalam kurikulum SMK program keahlian Tekiikndaraan
Ringan. Dalam penelitian ini kompetensi dasar ydimgaksud yaitu

pada kompetensi dasar menjelaskan konsep dasar Inaddar.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

Menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (208)9:belajar adalah
suatu perilaku. Pada saat orang belajar, makamagpanenjadi baik. Sebaliknya,
bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Sgideam menurut Anni dkk
(2007:2) belajar merupakan proses penting bagibadran perilaku manusia dan
ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan danrjdiken. Berdasarkan
pengertian belajar dari pendapat para pakar terselaka belajar merupakan
serangkaian kegiatan seseorang yang dilakukan umefubah tingkah laku

seseorang sehingga memperoleh konsep dan cardgang

Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oletarsgaguru sedemikian
rupa agar siswa mau belajar untuk mengubah tingkaimya menjadi lebih baik.
Guru berusaha menciptakan situasi dan kondisi ya@mmungkinkan siswa belajar
dari sesuatu yang belum ia ketahui menjadi mengetaAgar proses
pembelajaran berhasil, maka seorang guru harus omemappengetahuan dan
pengalaman yang cukup dalam merumuskan kegiatajabetengajar, mengelola
kelas, merumuskan tujuan, memilih metode yang tepmnerapkan media,
membuat stategi mengajar, dan sebagainya. Tugas aglalah membelajarkan

siswa, yaitu membuat siswa agar dapat belajar dail belajar siswa tersebut
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dapat tercapai secara optimal. Dalam proses bekjadi interaksi antara guru

dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswamldéingkungan belajar.

2.1.2 Hasl Beajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yaipgrdieh pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar (Anni dkk, 2@p.7Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apadigelajari oleh pembelajar,
oleh karena itu apabila pembelajaran mempelajarg@@huan tentang konsep,

maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah bgrapguasaan konsep.

Anni dkk (2007:11) menyatakan bahwa seperangkaittof yang
memberikan kontribusi belajar adalah kondisi insérlan eksternal pembelajar.
Kondisi internal mencakup kondisi fisik sepertil) (Kesehatan organ tubuh ;
(2) Kondisi psikis, seperti kemampuan intelektuah cemosional ; (3) Kondisi
sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengghkuingan. Kesempurnaan dan
kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh peméagr akan berpengaruh terhadap

kesiapan,proses, dan hasil belajar.

Kondisi eksternal adalah sama kompleksnya derigardisi internal.
Beberapa faktor eksternal seperti : (1) Variasi dimajat kesulitan materi
(stimulus) yang dipelajari (direspon) ; (2) Tempatajar; (3) Iklim; (4) Suasana
lingkungan ; (5) Budaya belajar masyarakat akampamgaruhi kesiapan,proses

dan hasil belajar.
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2.1.3 Model Pembelajaran Konvensional

Menurut Indrawati dan Setiawan (2009:27) modehipelajaran adalah
suatu rencana mengajar yang memperlihatkan polebglafaran tertentu dan
dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan gungae peserta didik di dalam
mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungamgymenyebabkan terjadinya
belajar pada peserta didik. Model pembelajaran padarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai aidnig disajikan secara khas

oleh guru.

Menurut Djamarah (1996:36) model pembelajaran kosional adalah
pembelajaran tradisional atau disebut juga denga&tode ceramah. Model
pembelajaran konvensional merupakan pembelajarasabyang paling sering
dilakukan oleh guru-guru di sekolah (Sanjaya, 20l1Pada pembelajaran ini
guru memberikan penuturan secara lisan kepada djusiswa. Siswa
mendengarkan dan mencatat seperlunya. Pada umusimwa bersifat pasif,
yaitu menerima saja yang dijelaskan oleh guru. Dateelaksanakan tugasnya itu
guru sering menggunakan berbagai alat bantu, segpapan tulis, kapur dan

gambar-gambar.

Pada pembelajaran konvensional ini lebih banyakggenakan ceramah,
guru memegang peran sebagai sumber informasi baga.s Guru lebih
mendominasi proses pembelajaran yang meliputi rmeg&an materi pelajaran,
memberikan contoh-contoh penyelesaian soal-soala serenjawab semua

pertanyaan yang diajukan siswa.
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Berhubungan dengan metode ceramah yang digunakian Nasution

(2011:54) memberikan gambaran cirri-ciri pembebajakonvensional, yaitu :

a.) Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok siswa kelias sebagai
keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara didilvi

b.) Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramdtghkuugas tertulis
dan media lain menurut pertimbangan guru.

c.) Siswa umumnya bersifat pasif, karena harus mendesgg@enjelasan guru.

d.) Kecepatan belajar siswa umumnya ditentukan olehepa&@an guru dalam
mengajar.

e.) Keberhasilan belajar umumnya ditentukan oleh gaoasa subyekiif.

f.) Diperkirakan hanya sebagian kecil saja dari sisaagymenguasai materi
pelajaran secara tuntas.

2.1.3 Model Pembelajaran yang M enyenangkan (joyfull learning)

Menurut Depdiknas (2010:114) pembelajaran padeek@nya adalah
suatu proses interaksi antar siswa dengan sisswa slengan sumber belajar dan
siswa dengan guru. Kegiatan pembelajaran ini akamadi bermakna bagi anak
jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan tenkan rasa aman bagi
anak. Proses belajar bersifat individual dan kasiteld, artinya proses belajar
terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkengiaamya dan lingkungannya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaranakgerantara guru dengan
siswa atau antar sesama berupa interaksi edukatiikumencapai tujuan

pembelajaran tertentu.

Belajar bermakna nfeaningfull learning) merupakan suatu proses
dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsepvagleyang terdapat dalam

struktur kognitif seseorang. Kebermaknaan belagragai hasil dari peristiwa
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mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antapelaaspek, konsep-konsep,
informasi atau situasi baru dengan komponen-kompagreg relevan di dalam
struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak sekathenghafal konsep-konsep
atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatenghubungkan konsep-
konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuhnggehi konsep yang
dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak rhuddupakan. Dengan
demikian, agar terjadi belajar bermakna maka guawmus selalu berusaha
mengetahui dan menggali konsep-konsep yang tehattildisiswa dan membantu
memadukannya secara harmonis konsep-konsep tergebgan pengetahuan

baru yang akan diajarkan.(Depdiknas, 2010:115)

Saat ini di berbagai Negara sedang trend danrgahanengembangkan
pembelajaran yang menyenangkgoyf(ll learning) dan pembelajaran yang
bermakna rpeaningfull learning), yaitu dengan menciptakan kondisi belajar yang
sedemikian rupa sehingga peserta didik menjadi hbeda kelas karena
pembelajaran yang dijalani menyenangkan dan beraaktereka merasakan
bahwa pembelajaran yang dijalani memberikan pedredaalam basis
pengetahuan yang ada di pikirannya, berbeda dalamamdang dunia sekitar,
dan merasakan memperoleh sesuatu yang lebih daniikitiya selama ini

(Salirawati, 2008:9).

Suasana pembelajaran yang menyenanglkawyful{ learning) perlu
diciptakan oleh guru dalam kegiatan belajar memg@§®M) agar siswa tidak
merasa bahwa belajar merupakan suatu beban tetappakan suatu hal yang

menarik sehingga dengan kesadaran sendiri siswakuol@n proses belajar.
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Menurut Permendiknas No.41 Tahun 2007 tentang StaRtbses untuk satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahWeosés pendidikan pada
satuan pendidikan dilaksanakan secara interakigny@nangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi akgfta memberi ruang yang
cukup bagi prakarsa,kreativitas, dan kemandiriauaedengan bakat, minat dan

perkembangan fisik serta psikologi peserta didik”.

Sehingga guru diharapkan tidak hanya menciptakasana pembelajaran
yang menyenangkan saja untuk menarik minat belajswa, tetapi suatu
pembelajaran yang menyenangkan sekaligus berma&ga siswa agar siswa

tidak kehilangan esensi dalam belajar.

Beberapa definisi tentafpgyfull learning :

a) Menurut Paulo Fraire dalam Shyinjo (2008:2pyfull learning adalah
pembelajaran yang didalamnya tidak ada lagi tekabaik tekanan fisik
maupun psikologis.

b) Joyfull learning merupakan sebuah pembelajaran yang didalamnyaptsrd
kohesi yang kuat antara guru dan siswa dalam sagsarg sama sekali tidak
ada tekanan, yang ada hanyalah jalinan komunikasg waling mendukung
(Achmad Sapari dalam Shyinjo, 2008:2)

c) Joyfull learning yaitu belajar dengan melakukan, hal ini menur@akfitas
guru dengan siswa serta diharapkan anak didik dapstgembangkan

karakter kecintaan belajar yang mudah (Shyinjo822)0
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d) Joyfull learning yaitu suasana belajar mengajar yang menyenangisma
memusatkan perhatiannya secara penuh pada be#djamgga waktu curah
perhatiannya tinggi (Shyinjo, 2008:2).

e) Joyfull learning yaitu pembelajaran yang didalamnya terdapat ketgitan
mengajar seperti keterampilan bertanya, membergysan, mengadakan
variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelgjan@ambimbing diskusi
kelompok kecil dan perorangan (Rosmini dalam Sbyi2008:2).

f) Joyfull learning merupakan pembelajaran dengan suasana yang
menyenangkan sehingga sesulit apapun materi patajersebut akan mudah
dipahami oleh siswa (Sugandi dkk, 2007:96)

Dari beberapa makndoyfull learning di atas dapat disimpulkan bahwa
joyfull learning merupakan suatu pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna secara interaktif dan atraktif sehinggavaidapat menerima materi

pembelajaran dengan baik.

Menyenangkan diartikan sebagai suasana pemtsiajang “hidup”,
semarak, terkondisi untuk berlanjut dan mendorogmysatan perhatian peserta
didik terhadap belajar (Rahman, 2008:4). Pembmiajayzang menyenangkan
(joyful learning) bukan semata-mata pembelajaran yang mengharuskak
tertawa terbahak-bahak, melainkan sebuah pembatajgang didalamnya
terdapat kohesi yang kuat antara guru dengan nuai@m suasana yang sama
sekali tidak ada tekanan. Yang ada hanyalah jalk@munikasi yang saling

mendukung (Achmad Sapari dalam Shyinjo, 2008:2).
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Jadi dapat dijelaskan bahwa model pembelajafagfull learning yaitu
pembelajaran yang dirancang untuk disajikan seoarayenangkan, interaktif dan
bermakna oleh guru dari awal sampai akhir pemb@lajadari kegiatan
pendahuluan, inti sampai penutup untuk diterapkaland keseluruhan kegiatan

belajar mengajar (KBM) di kelas.

Hal yang harus diperhatikan dalam implementgsjfull learning

(Depdiknas dalam Soedjiono, 2007:10) :

a) Memahami sifat yang dimiliki siswa

b) Mengenal siswa secara perorangan

c) Memanfaatkan perilaku siswa dalam pengorganisdmstajar

d) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatifn ddemampuan
memecahkan masalah.

e) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan bgtajm menarik

f) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

g) Memberikian umpan balik yang baik untuk meningkatkagiatan belajar

h) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental.

2.15 Modul Smart Interaktif Sebagai Bahan Ajar
Menurut Depdiknas (2006:3) bahan ajar adalahraegkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupurk tidatulis sehingga tercipta

lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswk betajar.

Bentuk bahan ajar meliputi (Depdiknas, 2006:4) :

a) Bahan cetak seperthand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brodeflet,
wallchart.

b) Audio visual seperti : video/film, VCD.

c) Audio seperti : radio, kaset, CD audio.

d) Visual seperti : foto, gambar, model.

e) Multimedia seperti : CD intreraktiGomputer based, internet.
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Menurut Depdiknas (2006:15) modul adalah baham gang disusun

secara sistematis dan menarik yang mencakup igrimmatetode dan evaluasi

yang dapat digunakan secara mandiri. Jadi modahdang dan digunakan untuk

belajar mandiri oleh pemakainya, sehingga modubtdmunakan untuk belajar

mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masingidoadpemakai secara efektif

dan efisien. Selain itu modul dirancang sebisa rkimngersifat bersahabat dengan

pemakai, membantu kemudahan pemakai untuk diresjaondiakses.

Karakteristik modul (Depdiknas, 2006:16-18) :

a)
b)

c)
d)

e)
)
9)

h)
i)
)
K)
1)

Kebahasaannya dibuat sederhana sesuai dengamdefikir siswa SMK atau
input SMK

Digunakan secara mandiri, belajar sesuai dengaapkéan masing-masing
individu secara efektif dan efisien

Memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan tidak
tergantung pada media lain.

Bersahabat dengan user atau pemakai, membantu &banugpemakai untuk
direspon atau diakses

Mampu membelajarkan diri sendiri

Tujuan awal dan tujuan akhir modul harus dirumusiegara terstruktur
Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntagséelia contoh-contoh dan
ilustrasi yang jelas.

Tersedia soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya.

Materi up to date dan kontekstual

Bahasa sederhana, lugas, dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan rieeskdik melakukan
self assessment.

m) Mengukur tingkat penguasaan materi diri sendiri.

n)

0)

Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik.
Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/reerggang mendukung
materi.



18

Modul yang disusun dengan baik dapat memberikamtkagan bagi siswa

antara lain (Nasution, 2011:205) :

a)

b)
c)

d)

Modul memberikan balikarfdedback) sehingga siswa dapat mengetahui taraf
hasil belajarnya.

Penguasaan tuntasdstery learning)

Memunculkan motivasi yang kuat untuk belajar malksimkarena
pembelajaran terbimbing modul.

Pembelajaran bersifat fleksibel yaitu pembelaja@isesuaikan dengan
perbedaan siswa antara lain mengenai kecepatajarhbetara belajar, dan
bahan pelajaran.

Menumbuhkan kerjasama antar siswa maupun antava dsngan guru.
Memberikan kesempatan pengajaran remedial.

Memberikan kesempatan pengajaran pengayaan.

Pengajaran modul juga memberikan sejumlah kegatubagi guru antara

lain (Nasution, 2011:206) :

a)

b)

c)

Memberikan rasa kepuasan karena sukses yang di odgia siswa atas
pembelajaran mandiri menggunakan modul. Guru metalsh melakukan
proesinya dengan baik.

Memberikan kesempatan yang besar kepada guru ameakberikan bantuan
dan perhatian individual kepada setiap murid yangmisutuhkan tanpa
mengganggu atau melibatkan seluruh kelas.

Meningkatkan profesonalitas guru.

Membantu guru melakukan evaluasi formatif.

Smart merupakan sebuah singkatan dari kata-kata beril&tdari kata

specific artinya khusus; M dari katamanageable artinya dapat dilaksanakan; A

dari kataacceptable artinya dapat diterima oleh pihak pelaku tindakRmtari kata

realisic artinya dalam kegiatan nyata; T dari katame-bound artinya

dilaksanakan dalam batas waktu tertentu. Dalam kapesar bahasa Indonesia,

interaktif adalah bersifat saling melakukan aksaahubungan saling aktif.
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Jadi modulSmart Interaktif adalah suatu unit modul yang dirancantuk
pembelajaran secara individual yang bersifat khususk materi tertentu, dapat
dilaksanakan, dapat diterima, kegiatannya nyatakshnakan dalam batas waktu
tertentu serta melibatkan interaksi antara pengglemgan seluruh program isi

materi yang ada didalamnya.

Komponen modufmart Interaktif yaitu :

a) Pendahuluan merupakan pengantar penggunaan moddl lyarsisi latar
belakang pembuatan modul, indikator pembelajarang yharus dicapai,
pengorganisasian modul serta petunjuk penggunaanya.

b) Kegiatan pembelajaran, merupakan bagian utama rdadul yang harus
ditempuh dan di kuasai oleh siswa. Setiap kegipéganbelajaran terdiri dari :
1. Tujuan pembelajaran, disajikan agar siswa dapatgetehui apa yang

harus dikuasai setelah kegiatan pembelajaran.

2. Materi Smart, berisi konsep materi dan contoh aplikasinya dabégang
teknik mesin.

3. Rangkuman, merupakan garis besar dari kegiatan glgrdn.

4. Uji Smart, berupa soal latihan yang disusun untuk meningkatk
pemahaman siswa terhadap materi pembelajararnn 8elaebagai media
pengambilan nilai hasil belajar.

5. Kolom refleksi, sebagai panduan bagi siswa untukge&hui apakah
hasil uji pintar yang dilakukannya menunjukkan bahatelah menempuh

kegiatan pembelajaran dengan baik atau tidak sgairgiswa dapat
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mengambil keputusan untuk melanjutkan ke kegiat@ambelajaran
berikutnya atau harus mengulangi kegiatan pembalaja
c) Kunci jawaban ujSmart, disajikan sebagai panduan untuk mencocokkan hasil
uji pintar siswa sehingga ia mengetahui tingkat glemmannya terhadap

materi pembelajaran.

216 Implementas Model Pembelajaran Joyfull Learning Berbantuan
Modul Smart Interaktif
Berdasarkan uraian diatas belum ada batasanjgsgymengenai model
pembelajaranjoyfull learning yang akan diterapkan. Dalam hal ini model
pembelajararjoyfull learning yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran

joyfull learning berbantuan mod@mart Interaktif.

Joyfull learning sebagai model pembelajaran yaitu pola pembelajsaag
dirancang oleh guru untuk disajikan secara menygkaan interaktif dan
bermakna. Sedangkan model pembelajg@full learning berbantuan modul
smart interaktif yaitu pola pembelajaran yang dirancamgg disajikan secara
menyenangkan, interaktif dan bermakna dari awalpsarakhir pembelajaran
dengan adanya bantuan modul yang berfungsi selpggaandu dalam proses
belajar-mengajar. Modul yang bersifatart dan interaktif memungkinkan
komunikasi multiarah dalam proses pembelajaran yengdi antara seluruh
komponen yaitu antara modul dengan siswa, siswaaerguru dan modul

dengan guru.
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Komponen model pembelajardoyfull learning berbantuan modumart

interaktif :

a) Pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa. Gemtindak sebagai
fasilitator sehingga terjadi pembelajaran yang tiffddukan pengajaran yang
satu arah. Siswa belajar mandiri dengan menggunakaiuil.

b) Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode bpkjaran yang
memancing siswa untuk aktif, tertarik, dan senanglamsa proses
pembelajaran. Menurut Cahyadi (2010:4) salah sasumudalam pelaksanaan
joyfull learning yaitu dengan menggunakan berbagai metode pemiaglaja
yang bervariasi. Sehingga metode yang digunakaratanya :

1. Mind mapping, adalah informasi kompetensi, sajian permasalédrduka,
siswa berkelompok untuk menanggapi dan membuatabarbalternatif
jawaban, presentasi hasil diskusi kelompok, sisveanbuat kesimpulan
dari hasil setiap kelompok.

2. Make a match, yaitu guru menyiapkan kartu yang berisi perscalan
permasalahan dan kartu yang berisi jawabannyapssiswa mencari dan
mendapatkan sebuah kartu soal dan berusaha memjgayadetiap siswa
mencari kartu jawaban yang cocok dengan persoadasisywa yang benar
mendapat nilai-reward.

3. Answer and tick, yaitu guru membuat kartu soal dan kartu jawaban
kosong, kartu jawaban kosong diberikan pada seét@&pmpok sesuai
jumlah soal yang dibuat sedangkan kartu soal digiintuk setiap

kelompok. Pengerjaan soal dibatasi waktu dan mé&ampa&ompetisi.



22

Kelompok tercepat menjawab soal dapat segera megikampjawaban

soal di papan tulis. Jawaban kelompok tercepatbdsiar mendapat nilai
reward.

c) Bahan ajar atau media pembelajaran, bahan ajardigngakan berupa modul

Smart Interaktif. Media lain yang digunakan yaitu bukl siswa,dan kartu

soal.

2.1.7 Tinjauan Materi Kompetens Dasar Motor Bakar

2.1.7.1 Prinsip Dasar Mesin (Engine)

Motor bakar dibagi menjadi motor pembakaradalam ifternal
combustion chamber) dan motor pembakaran luaekéternal combustion
chamber). Sedangkan motor bensin dan Diesel termasufompembakaran
dalam karena tenaga panas dihasilkan di dalatarrita sendiri. Bila ditinjau
dari langkah $troke) pada proses pembakarannya, motor yang béikegn
saat ini ada motor 2 langkah dan motor 4 langkabsiM Dua Langkahtyo
stroke engine). (Wijaya, 2008:2)

Motor bensin dua langkah adalah motor yang pada Rungkah
torak/piston (satu putaran engkol) sempurna akanghesilkan satu langkah
kerja.

a) Langkah kompresi dimulai dengan penutupan salurasukn dan keluar
kemudian menekan isi silinder dan di bagian bawgikion menghisap
campuran bahan bakar udara bersih ke dalam rumgkolerBila piston

mencapai titik mati atas, pembakaran dimulai.
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b) Langkah kerja atau ekspansi, dimuliai ketika pisb@ngerak mencapai titik
tertentu sebelum titik mati atas busi memercuikanga api, terjadilah kerja.
Pada awalnya saluran buang dan saluran masuk terBebagian besar gas
yang terbakar keluar silinder dalam prosesaust blowdown. Ketika saluran
masuk terbuka, campuran bahan bakar dan udarahbersekan didalam
rumah engkol, mengalir ke dalam silinder. Pistom dgaluran-saluran
umumnya dibentuk membelokan campuran yang masujslearg menuju
saluran buang dan juga ditunjukkan untuk mendapatkanbilasan gas residu
secara efektif. Setiap siklus mesin dengan satuangklah tenaga
diselesaikan dalam satu kali putaran poros en@daiun sulit untuk mengisi
secara penuh volume langkah dengan campuran bdesihsebagian darinya

mengalir langsung ke luar silinder selama langkitds b

Spark plug

Combustion
chamber

Cylinder

Piston

s Small-end

Exhaust port

Fuelair
Inlet port
Transfer port

Connecting rod
Crankpin

Big-end

Gambar 2.1 Mesin daragkah
(Sumber : Jama dK3Q262)
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2.1.7.2 Mesin Empat langkah (four stroke engine)

Mesin 4 Langkah adalah mesin yang setiap kali p&araa memerlukan

4 langkah piston atau satu siklus kerja selesaandaflua kali putaran poros

engkol. Proses siklus 4 langkah adalah sebagiiier

a) Langkah hisap: Torak bergerak turun, katup masthut@, campuran bahan
bakar atau udara masuk karena ada tekanan negddlam silinder. Pada
kerja sesungguhnya, katup terbuka sebelum TMA. rgghi persiapan
langkah masuk selain oleh tekanan negatif, campo@aaan bakar atau udara
juga masuk olelgaya inersia sehingga katup masuk tertutup setelah piston
melewati TMB.

b) Langkah kompresi: Kedua katup menutup, piston bakgelari TMB ke
TMA. Gas dari silinder dikompresikan sehingga telamlan suhunya naik
dengan cepat. Beberapa derajat sebelum TMA businoatkan bunga api
sehingga terjadi proses pembakaran

c) Langkah usaha: Akibat pembakaran gas, tekanan pzalag bakar naik
dengan cepat sehingga piston terdorong dari TMATKEB dalam kondisi
kedua katup tertutup.

d) Langkah buang: Katup buang terbuka saat pistoreb&kgiaik membersihkan
sisa-sisa pembakaran. Pada kerja sesungguhnyg kaang telah terbuka
sebelum piston mencapai TMB. Katup masuk menutigbom bergerak dari

TMB ke TMA mendorong gas bekas keluar.
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A Bahan
Pengapian
(.
Hasillgas :
buana
Langkah Langkah Langkah Langkah
Isap Kompresi Usaha Buang

Gambar 2.2 Siklus motor empat katg
(Sumb&¥ijaya, 2008:7)
2.2 Kerangka Ber pikir

Kompetensi dasar motor bakar berupa konsep away ykan sangat
penting bagi siswa untuk memahami kompetensi kejurygang akan dihadapi
siswa SMK program keahlian teknik kendaraan rindalam tingkat selanjutnya
.Kompetensi ini disampaikan di dalam kelas dan rdalauasana yang
membosankan dan guru hanya menggunakan model ksiamah Sebagian siswa
mungkin  masih mengalami kesulitan dalam mempetajari Hal ini
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang. féhingga perlu adanya
model pembelajaran yang baru serta bahan ajarmy@nglukung siswa agar lebih
memahami kompetensi tersebut.

Joyfull learning merupakan pembelajaran dengan suasana yang
menyenangkan sehingga sesulit apapun materi patajarsebut akan mudah
dipahami oleh siswa (Sugandi dkk, 2007:9&)yful learning sebagai model
pembelajaran adalah pola pembelajaran yang dirgnoatuk disajikan secara

menyenangkan, interaktif dan bermakna oleh guru damal sampai akhir
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pembelajaran. Menurut Nasution (2011:205) modulladdauatu unit lengkap
yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkdiegiatan belajar yang disusun
untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan gaogiuskan secara khusus
dan jelas. Dalam kamus besar bahasa Indonesieraktif adalah bersifat saling
melakukan aksi antar hubungan saling aktif. Mdguaart Interaktif adalah suatu
unit modul yang dirancang untuk pembelajaran secatwidual yang bersifat
khusus untuk materi tertentu, dapat dilaksanakapadditerima, berisi materi
dengan aplikasinya dalam bidang teknik mesinkddaakan dalam batas waktu
tertentu serta melibatkan interaksi antara penggleran seluruh program isi
materi yang ada didalamnya.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dengan mewdgum model
pembelajarafoyfull learning berbantuan modwmart interaktif diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada kompetensi destar bakar sehingga
siswa memperoleh hasil belajar yang baik.

2.3 Hipotesis

Untuk memperoleh jawaban yang tepat dari permazalagtang timbul
atas dasar kerangka berfikir tersebut, akan dissgatu hipotesis yang akan diuji
kebenarannya sebagai berikut:

Hal : Hasil belajar kompetensi dasar motor bakar demgodel pembelajaran
joyfull learning berbantuan modubmart interaktif lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Ha2 : Ada peningkatan hasil belajar kompetensi dasator bakar dengan

model pembelajargoyfull learning berbantuan modwmart interaktif.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiaryaitu eksperimen
semu atawguasi-experimental yaitu merupakan penelitian yang dirancang atau
disengaja dan terkontrol dimana peneliti sengajmatifikasi atau memanipulasi
kondisi atau variabel dalam bentuk pemberian padak tertentu untuk
memperoleh atau menentukan peristiwa atau kejadiesuai yang telah
direncanakan.(Samsudi, 2009:66).

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adakmidomized group-
pretest posttest design, karena dengan desain ini baik subjek kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol telah ditentulssatararandom dan
diobservasi dua kalp(etest dan posttest).(Arikunto, 2006:87) yang digambarkan
sebagai berikut :

Tabel 3.1.DesaiRandomized Group-Pretest Posttest Design

Kelompok ~©enukuran Perlakuan Pengukuran
NO " (group) awal (treatment) akhir
(pretest) (posttest)
1. Eksperimen T1 Pembelajaranoyfull T2

learning  berbantuan
modul smart interaktif

2. Kontrol T1 Pembelajara T2
konvensional

Berdasarkan sumber-sumber diatas eksperimen adb&sivasi dibawah
kondisi buatan yang dibuat dan diatur oleh penefituk mengetahui hubungan

sebab akibat, disamping itu penelitian eksperim&atnya “ ketat “ dalam arti
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bahwa desainnya harus mantap dan tidak dapat ersbama penelitian

berlangsung. (Arikunto, 2006 : 89).

3.2 Subyek Penelitian
3.21 Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kela¥kR SMK Negeri 3
Kendal. Yang terdiri dari 3 kelas. X TKR 1 sebanyg® siswa, X TKR 2
sebanyak 34 siswa, dan X TKR 3 sebanyak 36 siswpul®si ini mempunyai
kondisi awal yang relatif sama, hal ini dapat d@itildari data nilai mid semester
gasal mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruantsgpela tabel berikut.

Tabel 3.2 Data Nilai Mid Semester Gasal Mdtajaran DKK Kelas X TKR

Rata- Varians Uji Normalitas Uji Homogenitas
rata thitunc thabe Krit. thitunc thabe Kriteria
XTKR 1 73,1¢ 55,203¢ 2,975: 7,81 Norma

XTKR 2 72,85 44,735 3,703! 7,81 Norma 2,921 5,99 Homogen
XTKR 3 72,5¢ 31,168 3,701¢ 7,81 Norma

Kelas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3.@tas menunjukkan nilai
Xhing > X’hing dan uji homogenitas menunjukkan nilgfhiung < Xtaber
Berdasarkan kedua analisis tersebut menunjukkanvdadampel yang akan
diambil dari berasal dari populasi normal dan hoamog
3.22 Sampel

Siswa yang diambil untuk penelitian duduk padaa&efang sama, dan
pembagian kelas tidak berdasarkan rangking sehisigga sudah tersebar secara

acak pada kelas yang ditentukan. Selain itu poppeselitian dalam keadaan
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normal dan homogen, oleh karena itu tekssknpling yang digunakan dalam
penelitian ini adalahandom sampling.

Pada penelitian ini penentuan kelompok perlakwampel random atau
dengan cara diundi. Peneliti mengambil dua kelats \satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontréhske TKR 1 akan diberikan
suatu perlakuan berupa pembelajaran dengan monhdgb@jararjoyfull learning
berbantuan modusmart interaktif, kelas X TKR 3 sebagai kelas kontrol mka
diberikan pembelajaran menggunakan model konveaki@edangkan kelas X
TKR 2 sebagai kelas uji coba instrumen.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakatodee
3.3.1 Metode Dokumentas

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artibgeang-barang
tertulis, jadi dalam melaksanakan metode dokumemftasg diselidiki adalah
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalaliatpean-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya. Metodeilakukan dengan mengambil
dokumen atau data-data yang mendukung penelitiag yeeliputi nama-nama
siswa yang menjadi subjek penelitian.

3.32 MetodeTes

Metode tes merupakan metode yang digunakan unt@aguakur

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi I@fgjk2006: 223). Metode tes

digunakan untuk memperoleh data hasil belajar s{gagnitif) kompetensi dasar
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motor bakar Soal yang digunakan dalam penelitianberupa pilihan ganda
(multiple choice).
3.3.3 Metode Observas

Metode observasi dalam penelitian ini digunakatukimengetahui proses
pembelajaran yang berlangsung terhadap implememexiel pembelajaran
joyfull learning berbantuan modumart interaktif pada kompetensi dasar motor
bakar melalui tanggapan dari para observer terhpaees pembelajaran.
3.34 Metode Angket

Metode angket digunakan untuk mengambil data @@y siswa
terhadap implementasi model pembelajayayfull learning berbantuan modul
smart interaktif pada kompetensi dasar motor bakar @etproses pembelajaran

selesai.

3.4 Variabel Pendlitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yangjaderitik perhatian
suatu penelitian. (Arikunto, 2006:116). Dalam péizel ini menggunakan dua
variabel yaitu :
3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini  yaitu pemizegby) yang
menggunakan pembelajargoyfull learning berbantuan modusmart interaktif

dan pembelajaran konvensional.
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3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasdlajar kompetensi motor
bakar siswa kelas X TKR 1 sebagai kelas eksperidagnsiswa kelas X TKR 3
sebagai kelas kontrol SMK Negeri 3 Kendal tahumnaaj&011/2012.
3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahagrsiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap akhir.

3.5.1 Tahap Persiapan
a. Menentukan populasi penelitian
b. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimerkdkas kontrol)
c. Menyusun instrumen penelitian :
1.) Menentukan materi pembelajaran yang akan di gunakauk penelitian
yaitu materi pada kompetensi dasar motor bakar
2.) Menyusun silabus
3.) Menyususun materi pembelajaran
4.) Penyusunan instrumen tes / soal uji coba :
a) Menentukan batas waktu untuk mengerjakan soal
b) Menentukan jumlah butir soal yang akan di ujikan.
c) Menentukan tipe soal
d) Membuat kisi-kisi soal

e) Pembuatan soal

5.) Membuat Modul Smart Interaktif kompetensi motor bakar dan

validasinya
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6.) Menyusun rencana pembelajaran
d. Uji coba instrumen tes
e. Analisis hasil uji coba instrumen tes untuk menigetavaliditas, reliabilitas,
daya pembeda soal dan tingkat kesukaran.
f.  Menyusun butir tes evaluasi berdasarkan hasilsigalji coba instrumen.
3.5.2 Tahap Pelaksanaan
a) Pembelajaran pada kelas eksperimen
1.) Melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan sisahb.
2.) Melakukan pembelajaran kompetensi motor bakar memggn
model pembelajaranjoyfull learning berbantuan modulsmart
interaktif.

3.) Melakukan post-test untuk mengetahui hasil bekipwa.

b) Pembelajaran pada kelas kontrol
1) Melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan sisab
2) Melakukan pembelajaran konvensional dengan metedemah

3) Melakukan post-test untuk mengetahui hasil bekipwa.

3.5.3 Tahap Akhir

a) Analisis data hasil penelitian

b) Melakukan pembahasan, mengambil simpulan dan seraik perbaikan dari
penelitian yang digunakan.

c) Menyusun laporan penelitian secara utuh.

d) Menyusun artikel ilmiah hasil penelitian.
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3.6 Validas Modul Smart Interaktif Kompetensi Dasar M otor Bakar

Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran mepdarit interaktif
kompetensi dasar motor bakar akan divalidasi térldahulu oleh ahli, dalam hal
ini yaitu Ketua Kompetensi Keahlian (K3) Teknik Kiraan Ringan , guru mata
pelajaran DKK dan guru kompetensi Teknik Kendar&ingan dengan cara

mengisi lembar validasi.

Lembar validasi yang digunakan berupa sejumlahkagaeg harus dinilai
kelayakannya. Faktor yang digunakan dalam lembkdas berupa bentuk dan
substansi modubmart interaktif dan kualitas modusmart interaktif . Serta
komentar dan saran umum jika ada evaluasinya. Wakdasi berupa nilai dari
aspek bentuk dan substansi modmiart interaktif dan kualitas modusmart
interaktif dengan menggunakan skala Likert 1 sangpaiulai dari “tidak baik”
sampai dengan “sangat baik” dengan cara dengan eretahda’~"” pada kolom

yang tersedia.

1 : tidak baik

N

: kurang baik
3 : cukup baik

4 : baik

ol

: sangat baik
Data yang diperoleh dari pengisian lembar validakh para abhli,

merupakan pedoman untuk menyatakan apakah madurt interaktif
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kompetensi dasar motor bakar layak digunakan atdak tuntuk proses

pembelajaran DKK (Dasar Kompetensi Kejuruan) kompsitdasar motor bakar.

Berdasarkan pengisian lembar validasi yang memula¢ntuk dan
substansi modusmart interaktif dan kualitas modusmart interaktif dari ahli
diperoleh hasil rata-rata 4,5 (kategori baik) da@ {kategori baik). Untuk
pengisian dari guru mata pelajaran DKK diperolebilhata-rata 4,42 (kategori
baik) dan 4 (kategori baik). Dan untuk pengisiami gairu kompetensi Teknik
Kendaraan Ringan diperoleh hasil 4,57 (kategork)odan 4 (kategori baik)
Untuk data selengkapnya dan saran serta komentamudapat dilihat pada
lampiran 41. Oleh karena itu dapat disimpulkan bmhmodul smart interaktif
kompetensi dasar motor bakar dapat digunakan yrges pembelajaran siswa
pada mata pelajaran DKK kompetensi dasar motor rb&kkolah Menengah

Kejuruan (SMK) kompetensi keahlian Teknik Kendar&amgan (TKR).

3.7 Analisis I nstrumen Penelitian
3.7.1 Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatvakdan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006 : 168)mRBs untuk menghitung
validitas menggunakan korelasi point biseral. Rukmrglasi point biseral dapat
digunakan untuk menghitung korelasi antara duaabetj dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari korelasi antara item dersgoruh tes atau validitas

item. Adapun rumus korelasi point biseral :

lopi :—'\/Ip-lvlt E
S [
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Keterangan :
Mobis = koefisien korelasi biserial
Mp = rata-rata skor dari subyek yang menjawatabebagi item

yang dicari validitasnya

Mt = rata-rata skor total
St = standar deviasi dari skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar

_banyaknyasiswayangmenjawatbenar
jumlah seluruhsiswa

q = proporsi siswa yang menjawab salah

Hasil perhitunganpkis dikonsultasikan pada tabel kritis,is dengan
taraf signifikan 5%. Jikaykis > fanel Maka item soal tersebut valid (Arikunto,
2006:283).

Berdasarkan hasil ujicoba terhadap 34 siswa kelagkKR 2
diperoleh 5 soal yang tidak valid dari 40 soal yatigjicobakan. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampdan terangkum seperti
pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Ringkasan Validitas Soal Uji Coba

No Kriteria No soal Jumlah
1. Valid 2,3,4,5, 7,9, 10, 11, 12, 13, 14,16, 35 soal
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 40
2. Tidakvalid 1,6, 8, 34. 36 5 soal
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3.7.2 Réliabilitas Soal

Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes dapatakkat mempunyai taraf
kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat memerilasil yang tetap. Reliabel
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkank{fro, 2006 : 178). Reliabilitas
dapat diukur dengan rumus K-R 20. Rumus K-R 20 dalgunakan untuk

mengukur reliabilitas butir soal atau pertnyaanaguh rumus K-R 20 sebagai

berikut :
A
n-1 s
Keterangan :
ra = indeks korelasi (harga reliabilitas)
n = banyaknya butir soal
p = proporsi subjek yang menjawab item benar

g=1-p = proporsi subjek yang menjawab itemtsala
S = simpangan baku
2pq = jumlah perkalian antara p dan q
(Arikunto, 2007:101)

Setelah 1; diketahui kemudian dibandingkan dengan harga.r
Apabila r1> raneimaka dikatakan instrumen tersebut reliabel. Bendias
hasil analisis ujicoba instrumen diperolehsebesar 0,8735%4.= 0,334

untuk [ = 5% dengan N = 34, maka instrumen tersebut rliab
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3.7.3 Taraf Kesukaran Soal

Untuk mengetahui soal tersebut mudah, sedang akauw dapat diketahui
dengan menghitung indeks kesukaran pada setiapsoati dengan menggunakan
rumus :

p=2
NR

Keterangan:

P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagakiner

P =0,00 adalah soal terlalu sukar;

0,00 < P< 0,30 adalah soal sukar;

0,30 < P< 0,70 adalah soal sedang;

0,70 < P< 1,00 adalah soal mudah.

( Arikunto, 2007:210)

Berdasarkan hasil ujicoba instrumen diperoleh 4dal dengan kriteria

sedang dan 26 dengan kriteria mudah. Hasil penpmtandapat dilihat pada
lampiran dan terangkum pada pada tabel 3.4 berikut

Tabel 3.4 Ringkasan Tingkat Kesukaran Soal Ujicoba

No Kiriterie Nomor soe Jumlal

1. Suka 0

2. Sedan 9, 13, 14, 17, 18, 19, 23, 24, 26, 28, 35, 36, 14
39

3. Mudah 1,2 3,4,5,6,7,8, 10,11, 12, 15,2% 21, 26
22,25, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 38, 40
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3.7.4 Daya Pembeda Butir Soal Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk ndek#e antara
siswa yang pandai. Suatu soal mempunyai daya pempadg baik apabila
dijawab benar oleh kebanyakan siswa yang pandadiawab salah oleh siswa
yang kurang pandai (Arikunto, 2007:211). Untuk nteéhaqg daya pembeda tiap

soal menggunakan rumus :

= a5 PAPB

Keterangan:

D = Daya pembeda

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabtsrsebut
dengan benar

Be = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawalbtexsebut
dengan benar

a = Jumlah peserta kelompok atas

J = Jumlah peserta kelompok bawah

Klasifikasi daya beda dalam penelitian ini adalah:
0,00 < D< 0,20 adalah jelek;

0,20 < D< 0,40 adalah cukup;

0,40 < D< 0,70 adalah baik;

0,70 < D< 1,00 adalah sangat baik.

(Arikunto, 2007:218)
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Berdasarkan hasil ujicoba diperoleh 5 soal yangadasmbedanya jelek,
25 cukup, 9 baik dan 1 baik sekali . Hasil perrgtum selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran seperti pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Ringkasan Daya Pembeda Soal Ujicoba

No Kriteria Nomor soe Jumlal

1. Jelel 1,6,8, 34,3 5

2.  Cukug 2,3,4,5,7, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 20, 25
23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 35, 3¢

3. Baik 9,12, 18, 19, 22, 26, 31, 37, 9

4. Baik sekal 17 1

3.7.5 Memilih Item Soal

Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, tiagkesukaran butir soal dan
daya pembeda yang digunakan dalam penelitian mliahdsoal yang dinyatakan
valid. Reliabel dan mempunyai daya pembeda dengserii cukup, baik, dan
baik sekali. Sedangkan untuk tingkat kesukaranr lmatal dilihat komposisinya
antara soal yang sukar, sedang dan mudah. Dagrikriersebut terdapat 35 item
yang dapat digunakan untuk penelitian.
3.8 Teknik Analisis Data
3.81 AnalisisTahap Awal

Analisis tahap awal dilakukan sebelum peneliti nzanigil sampel dari
populasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahpakah populasi yang ada
mempunyai keadaan awal yang sama yaitu bersifahalodan homogen. Data
yang digunakan dalam analisis tahap awal adalah mid semester gasal mata

pelajaran DKK.



40

3.8.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui populasing dipakai
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukasebagai langkah untuk
menentukan penggunaan metode statistika dan tektatistika dalam analisis
data, berupa statistik parametrik atau nonparaknefiengujian normalitas

digunakan rumus chi kuadrat,yaitu :

2 z (01 - Ei)2

X = 2 E

Keterangan:

x> = Chi Kuadrat

Oi = Frekuensi yang diperoleh dari sampel
Ei = Frekuensi yang diharapkan dari sampel
K = banyaknya kelas interval

(Sudjana, 2002 : 273)
Kriteria pengujian, Ho diterima jikay? niung < x? tabel Untuk @ = 5 %
dengan dk = k-3, maka data terdistribusi normal.
3.8.1.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini digunakan untuk menunjukkanvealpopulasi benar-
benar homogen, yaitu berangkat dari titik tolak gzasama. Rumus yang

digunakan adalah uji Bartlett, yaitu :

x%? = (n10) [B — Z:(n1 - 1) logSf]
Dengan,

B = (logS*) X(n; — 1)

5= [Z(ﬂ:— :Ljﬁig“z:ﬁjﬂij— l]
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Keterangan :
x* = besarnya homogenitas
§% = varians masing-masing kelompok
§? = varians soal
n; = jumlah masing-masing kelompok
Kriteria pengujian, Ho diterima jikg?< X 1—a)e-1) untuk ¢ = 5 %
dengan dk = k-1, maka data homogen (Sudjana, 268p:2
3.8.2 Analisis Tahap Akhir
Data yang dianalisis dalam tahap akhir berupa pilaitestdan post-test
pada pembelajaran yang dilakukan pada kelas kod&mwolkelas eksperimen dan
lembar observasi terhadap proses pembelajaranketataeksperimen.
3.8.2.1 Uji Normalitas Data
Sebelum kita melakukan pengujian terhadap hipotesigbih dahulu
dilakukan uji kenormalan. Hal ini dilakukan untulengetahui kenormalan data
baik data hasil pre-test maupun data hasil postuesik kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji ini menggunakan rumus chi kuadsama dengan rumus yang
digunakan pada tahap awal.
3.8.2.2 Uji Kesamaan Dua Varians
Uji kesamaan varians digunakan untuk mengetahwadpdata hasil pre-
test dan post-test kelas eksperimen dan kelas domempunyai varians yang
sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan dua vadmusmakan rumus sebagai

berikut :
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__ varians terbesar
varians terkecil

Pasangan hipotesis yang diuiji :
Hp: pe = pk
Hg : pe #
Kriteria pengujian : jika harga F hitung < F tagbebka kedua kelompok
mempunyai varians yang homogen (Sudjana, 2002: 250)
3.8.2.3 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Rumusan hipotesisnya adalah :

Ho : u; < u,, artinya rata-rata hasil belajar peserta didik gyatiajar
dengan model pembelajargoyfull learning berbantuan
modul smart interaktif pada kompetensi dasar motor bakar
kurang dari atau sama dengan hasil belajar pesédiia
yang diajar dengan pembelajaran konvensional .

H,: mqy > u,, artinya rata-rata hasil belajar pesertakdyéng diajar
dengan model pembelajargoyfull learning berbantuan
modul smart interaktif pada kompetensi dasar motor bakar
lebih dari hasil belajar peserta didik yang diaj@ngan
pembelajaran konvensional.

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang dirumuskguoragikan uji t satu
pihak (pihak kanan). Rumus yang digunakan adalah :

a.) Jikaa? = a3 maka menurut Sudjana (2002:239) digunakan rumus :
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t Xe_XK+ _ J“L_E
1 1 g 1L L
S R 11 M
ne nk
dengan,

¢ - DS+ DS

n,+n —2
Keterangan:
Xe = rata-rata kelompok eksperimen
Xk = rata-rata kelompok kontrol
Ne = jumlah anggota kelompok eksperimen
Nk = jumlah anggota kelompok kontrol
S.2 = varians kelompok eksperimen
S? = varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika < t_ o) dimana t¢;_ o)
didapat dari daftar distribusi t dengatk = (n; + n, — 2) dengan peluang
(1 - a), taraf signifikan 5%. Untuk harga-harga t lainfy@ ditolak.

b.) Jikaa? # a2 maka menurut Sudjana (2002 : 240) digunakan rumus

Kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak teps Ho jika:

> Wit + Wi,
W, +W,

I

dengan,
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2

S
W= n_e y Ie = {eayne-1)

e

2

W, = i tk = {aa)(nk-1)
N

Peluang untuk penggunaan daftar distribusi t adélak) sedangkan dk
yang digunakan masing-masing-) dan (n-1). (Sudjana 2002: 241).
3.8.24 Uji Gain

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yaifai mata-rata pre-test

dan post-test kelas eksperimen dan kontrol mend@gumaimusggain berikut ini :

. {Sw) (S
9 = 100%-(S, )

Keterangan :

(g) =Gain
= Skor rata-rata post-test
(Sl P
pos|

<Spm> = Skor rata-rata pre-test
(Savinainen & Scott dalam WiyantoQ(B6)
Besarnya faktor —g dikategorikan sebagai berikut :
Tinggi : g>0,7
Sedang :0,3<g<0,7

Rendah : g<0,3
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3.8.2.5 Analisis Lembar Observasi Terhadap Proses Pembelajaran pada Kelas

Eksperimen.

Analisis data lembar observasi digunakan untuk &g proses
pembelajaran yang terjadi pada kelas eksperimegaseimplementasi model
pembelajaranjoyfull learning berbantuan modukmart interaktif dari para
observer yaitu ketua kompetensi keahlian (K3) TKRiyu pengampu mata
pelajaran DKK, dan rekan peneliti dari jurusan TikkMesin UNNES. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui dalam implementasi mauhbelajaranoyfull
learning berbantuan modumart interaktif pada kompetensi dasar motor bakar
apakah tercipta suasana yang menyenangkan, intetaktatraktif pada siswa.

Rumus yang digunakan adalah :

jumlah skor

nilai = » 100 04

-
uuuuuuu

Untuk kategorisasi rata-rata nilainya adalah seildaeyikut :

76 — 100 = sangat baik

56 — 75 = baik

40 - 55 = kurang baik

<40 = sangat kurang baik

(Arikunto, 2007:24)



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penelitian
411 Hasl Pretest
4.1.1.1 Deskripsi Data Hasil Pre-test

Berdasarkah hasil pre-test kompetensi dasar matarbpada kelompok
eksperimen dan kontrol siswa kelas X TKR SMK Ne@ekendal diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Pre-test Kelompokgkimen dan Kontrol

Kelompok N Minimum Maximum  Mean S.td'.
Deviation

Eksperimen 39 26 60 42,38 8,98

Kontrol 36 25 60 40,72 9,49

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum dilakukaegiakan
pembelajaran menggunakan pembelajajayfull learning berbantuan modul
smart interaktif untuk kelompok eksperimen dan kegiat@embelajaran
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelorkpokol, kemampuan
awal kompetensi dasar motor bakar pada siswa kelkregsperimen rata-rata
42,38 yang masuk dalam kategori kurang dengan teitiinggi 60, nilai terendah
26 dan standar deviasi 8,98, sedangkan pada kelokmarol rata-rata 40,72
yang masuk dalam kategori kurang dengan nilan@ggii60, nilai terendah 25 dan
standar deviasi 9,49. Ditinjau dari kategori hdmlajar masing-masing siswa

diperoleh hasil seperti terangkum pada tabel beriku

46
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Tabel 4.2 Distribusi Kategori Hasil Pre-tes Kelorkitksperimen dan Kontrol

. Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kelas Interval Kiriteria ; .
Frekuensi Persentase FrekueRsrsentase

85 - 100 Sangat baik 0 0.00% 0 0.00%
70 - 84 Baik 0 0.00% 0 0.00%
55 - 69 Cukup 4 10.26% 4 11.11%
< BE Kuranc 4 14,29¥% 35 89.74%
Jumlal 39 100,00% 34 100,009

Lebih jelasnya deskripsi kategori hasil belajar ketensi dasar motor
bakar sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran gattanpok eksperimen dan
kelompok kontrol siswa kelas X TKR SMK Negeri 3 Kah pada tabel 4.2

tersebut di atas dapat disajikan dalam histograngolbeng berikut.

100% -
89.74% 838.89%

80%

60%

Distribusi (%)

40%

20%
o 10.26% 11.11%

0% |4L=
Sangat baik Baik Cukup Kurang

0.00% 0.00%  0.00% 0.00%
> 2

Kategori

‘ 0O Kelompok Eksperimen 0O Kelompok Kontrol ‘

Gambar 4.1 Histogram Hasil Pre-tes Kelomik&perimen dan Kontrol
Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwal Haedajar
kompetensi dasar motor bakar kelompok eksperimem lddompok kontrol

sebelum dilakukan pembelajaran yang berbeda redatifa yaitu sebagian besar
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dalam kategori kurang (89,74% untuk kelompok ekspem dan 88,89% untuk
kelompok kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa baikldmpok eksperimen
maupun kelompok sebelum diberikan perlakuan bamnifike kompetensi dasar
motor bakar dalam kategori kurang.
4.1.1.2 Uji Normalitas Data Pre-test

Uji Normalitas data dalam penelitian ini dilakukdengan menggunakan
rumus chi-square. Data dikatakan normal jika nilaq'zhitung> X%abel pada taraf
kesalahan 5%. Adapun hasil uji normalitas datatese kompetensi dasar motor
bakar pada kelompok eksperimen dan kelompok kortapat disajikan pada
berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data Pre-test

Sumber Data Xhiung X tabel Kriteria
Kelompok eksperimen 4,3194 7,81 Normal
Kelompok contrc 4,579: 7,81 Norma

Uji kenormalan data pre-test kelompok eksperimem lddompok kontrol
yang terangkum pada tabel di atas diperoleh nﬂabng> thabeI: 7,81 untuko =
5% dengan dk = 3. Dengan demikian dapat dijelaslawa data pre test dari
kedua kelompok dalam penelitian ini bedistribusinnal.
4.1.1.3 Uji Homogenitas Data Pre-test

Uji homogenitas data dalam penelitian ini mengdmanauji kesamaan dua
varians atau uji F. Data dikatakan homogen jikairfthiung > Faver pada taraf
kesalahan 5%. Hasil uji homogenitas data pre testpetensi dasar motor bakar

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ddisajikan pada berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Homogenitas Data

Sumber Data Varians  ning Ftabel Kriteria
Kelompok eksperimen 90,0349
Kelompok kontrol 80,6113 1,117 1,94 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas data pada tabatads menunjukkan
bahwa nilai Fiung= 1,117 > Rpe= 1,94 untuka = 5% dengan dk (38:35). Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa data hasil prektsipetensi dasar motor bakar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogénngga untuk keperluan
pengujian selanjutnya dapat digunakan rumus t.
4.1.1.4 Uji Kesamaan Data Pre-test

Hasil uji kesamaan data pre-test kompetensi dasaornmbakar pada
kelompok eskperimen dan kelompok kontrol dapatjiétesa pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Kesamaan Data Pre-test

Sumber Dat Raterate  thitunc tiabe Kriteria
Kelompokeksperime 42,3¢ Tidak
Kelompok contrc 40,7z 0,780 1,99 Berbeda

Berdasarkan hasil uji t terhadap data pre-test ledemsi dasar motor
bakar kelompok eskperimen dan kelompok kontrol padbel di atas diperoleh
nilai thiung = 0,780 < el = 1,99 untuka = 5% dengan dk = 73. Dari hasil ini
dapat diputuskan bahwa sebelum dilakukan pembeatajgang berbeda kedua
kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Hasil dapat dijadikan
sebagai acuan bahwa adanya perbedaan pada hasigiosantinya murni dari

hasil perlakukan dan bukan akibat kondisi awal aigang berbeda.
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4.1.2 Hasl Post-test
4.1.2.1 Deskripsi Data Hasil Post-test

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil pest-tkompetensi dasar
motor bakar pada kelompok eksperimen dan kontswasikelas X TKR SMK
Negeri 3 Kendal adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Data Hasil Post-test Kelomp&kgerimen dan Kontrol

Kelompok N Minimum Maximum  Mean S.td'.
Deviation

Eksperime 39 64 92 77,31 6,8¢

Kontrol 36 64 86 72,3¢ 571

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelompokeekspn setelah
dilakukan pembelajaragoyfull learning berbantuan modukmart interaktif
memperoleh rata-rata hasil belajar kompetensi dasdor bakar sebesar 77,31
dengan nilai tertinggi 92, nilai terendah 64 daandar deviasi 6,89 sedangkan
pada kelompok kontrol setelah dilakukan pembelaj&anfensional memperoleh
rata-rata hasil belajar kompetensi dasar motor roakbesar 72,39 dengan nilai
tertinggi 86, nilai terendah 64 dan standar deviggil. Ditinjau dari kategori
hasil belajar sisa pada masing-masing kelompokrdligle hasil seperti terangkum

pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Post-testdfepok Eksperimen dan Kontrol
Kelas Kriteria Kelompok Eksperime Kelompok Kontro
Interval Frekuensi Persentase FrekueRsirsentase
85 - 10C Sangat bai 6 15,38% 2 5,56%
70 - 84 Baik 29 74,36% 19 52,78%
55 - 69 Cukup 4 10,26% 15 41,67%
<55 Kurang 0 0,00% 0 0.00%

Jumlah 39 100,00% 36 100,00%
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Lebih jelasnya deskripsi hasil belajar kompetenasad motor bakar
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan perabetajoyfull learning
berbantuan modumart interaktif pada kelompok eksperimen dan pembelajar

konvensional pada kontrol tersebut dapat disajifalam histogram bergolong

berikut ini.
100% -
80% | 74.36%
& 60%-
B
>
2 41.67%
(2] 0/ |
2 40%
20%- 15.38%
= 10.26%
5.56%
0.00% 0.00%
0%- L

Sangat baik Baik Cukup Kurang
Kategori

‘ O Kelompok Eksperimen 0O Kelompok Kontrol

Gambar 4.2 Histogram Hasil Post-test Kelompok Eispen dan Kontrol

Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwail Hzdajar
kompetensi dasar motor bakar setelah dilakukan pkxjaiban menggunakan
pembelajaranoyfull learning berbantuan modwmart interaktif pada kelompok
eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol yangnaepatkan pembelajaran
konvensional. Pada kelompok ekperimen 15,38% simemperoleh hasil belajar
sangat baik, 74,36% memperoleh hasil belajar baik Hanya 10,26% yang

memperoleh hasil belajar cukup sedangkan pada kelkrkontrol baru 5,56%
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siswa yang memperoleh hasil belajar sangat baik852 siswa memperoleh hasil
belajar baik dan masih ada 41,67% siswa yang mesigtehasil belajar cukup.
4.1.2.2 Uji Normalitas Data Post-test

Hasil uji normalitas data post-test hasil belajamketensi dasar motor
bakar dapat disajikan pada berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data

Sumber Data Xhiung X tabel Kriteria
Kelompok eksperime 5,844! 7,81 Norma
Kelompok control 3,4536 7,81 Normal

Uji kenormalan data pre-test dan post-test kelomp&kperimen dan
kelompok kontrol yang terangkum pada tabel di dipsroleh nilaixzhmmg> thabel
= 7,81 untuka = 5% dengan dk = 3. Dengan demikian dapat dijaelasgiahwa
data post test pada kelompok eksperimen dan kelonkpatrol bedistribusi
normal. Karena data yang diperoleh berdistribusmad, maka untuk pengujian
hipotesis penelitian dapat digunakan uji t.
4.1.2.3 Uji Homogenitas Data Post-test

Hasil uji homogenitas data post-test hasil belk@anpetensi dasar motor
bakar dapat disajikan pada berikut.

Tabel 4.9 Hasil Homogenitas Data

Sumber Data Varians  nfng Frabel Kriteria
Kelompok eksperimen 47,4818
Kelompok kontrol 32,6444 1,455 1,94 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas data pada tabatads menunjukkan

bahwa nilai Fiwng= 1,455 > Rpei= 1,98 untuka = 5% dengan dk (38:35). Dengan
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demikian dapat dijelaskan bahwa data hasil postkempetensi dasar motor
bakar homogen sehingga untuk keperluan pengujidanjeinya baik dapat
digunkanan rumus t.
4.1.3 Uji Hipotesis
4.1.3.1 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (uji hipotesis Ha1)

Hasil uji perbedaan data post-test hasil belajanpetensi dasar motor
bakar siswa dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Perbedaan Data Post-test

Kelompok Rata-rata thitunc ttabe Kriteria
Eksperimen 77,31
Kontrol 72.39 3,350 1,99 Berbeda

Berdasarkan hasil uji t terhadap data hasil belepanrpetensi dasar motor
bakar setelah dilakukan pembelaharan menggunakaggueakan pembelajaran
joyfull learning berbantuan modusmart interaktif pada kelompok eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelompok kowmliméroleh nilai fiung =
3,350 > el = 1,99 untuka = 5% dengan dk = 73. Dengan demikian dapat
diputuskan bahwa ada perbedaan hasil belajar kemgietlasar motor bakar
menggunakan pembelajargoyfull learning berbantuan modusmart interaktif
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Rata-rata hasil belajar kompetensi dasar motor rbpkala kelompok
eksperimen setelah diberikan pembelajaran menggunakmbelajaranoyfull
learning berbantuan modukmart interaktif sebesar 77,31 sedangkan pada
kelompok kontrol setelah diberikan pembelajaran ggenakan pembelajaran
konvensional sebesar 72,39. Dari nilai rata-ratagyaliperoleh kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol tersebut dapatadiian bahwa hasil belajar
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kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelokngmntrol sehingga
hipotesis penelitian pertamadl) yang menyatakan : "Hasil belajar kompetensi
dasar motor bakar dengan model pembelajpoynll learning berbantuan modul
smart interaktif lebih baik dibandingkan pembelajaramkensional”, diterima.
4.1.3.2 Hasil Uji Gain (uji hipotesisHa?2)

Hasil dari uji gain berdasarkan pre-test dan pestkelompok eksperimen
dan kontrol dapat ditunjukkan dari tabel dibawah in

Tabel 4.11 Hasil Ugzain

Kelompok G Kategori
Kontrol 0.534 Sedang
Eksperimen 0.606 Sedang

Berdasarkan tabel diatas proses pembelajaran pds éksperimen dan
kontrol termasuk dalam kategori sedang. Akan tgpepingkatannya lebih besar
atau lebih signifikan kelas eksperimen daripadakedontrol, agar lebih jelas

grafik peningkatannya dapat disajikan dalam histogbergolong berikut ini.
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Hasil Pre-test danPost-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Gambar 4.3 Histogram Hasil Pre-test dan Post-test

Jadi dapat disimpulkan terdapat peningkatan haddjdr siswa setelah
penerapan model pembelajargoyfull learning berbantuan modulsmart
interaktif. Sehingga hipotesis penelitian keduaidHyang menyatakan : "Ada
peningkatan hasil belajar kompetensi dasar motokarbadengan model

pembelajarafoyfull learning berbantuan modwmart interaktif”, diterima.

4.2 Pembahasan

Penelitian dilaksanakan tanggal 27 April - 25 M8iL2 pada kelompok
eksperimen (X TKR 1) dan pada kelompok kontrol (KR 3) SMK Negeri 3
Kendal Tahun ajaran 2011/2012 untuk mata pelajiidK (Dasar Kompetensi

Kejuruan) kompetensi dasar motor bakar. Penelididgetksanakan di kelompok
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eksperimen menerapakan model pembelajpognll learning berbantuan modul
smart interaktif dan kelompok kontrol menerapkan modweivensional.

Sebelum pembelajaran dilaksanakan, terlebih datildksanakan pre-test
pada kedua kelompok untuk mengetahui kondisi awau kelompok sampel
memiliki pemahaman awal yang sama atau tidak padapktensi dasar motor
bakar.

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwadisi awal siswa
sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran yang barbpdda kelompok
eksperimen dan kontrol relatif sama. Hal ini ditilkljan dari data pre-test dari
kedua kelompok, dimana pada kelompok eksperimen-reah kemampuan
awalnya mencapai 42,38 sedangkan pada kelompokokamiencapai 40,72.
Melalui uji t diperoleh fiung = 0.780 < wer= 1,99 untuk taraf kesalahan 5%
dengan dk = 73. Hal ini berarti bahwa sebelum dkiber pembelajaran yang
berbeda, kemampuan awal siswa dari kedua kelomp@dkompetensi dasar
motor bakar relatif sama.

Selama penelitian berlangsung pada kelas ekspennesrerapkan model
pembelajaran joyfull learning berbantuan modulsmart interaktif yaitu
menerapkan pola pembelajaran yang interaktif, mearygkan, bermakna dan
tanpa ketegangan dilengkapi dengan penggunaan rgadgl menarik sehingga
membuat siswa nyaman belajar dan lebih dapat mmeaemmateri yang
disampaikan. Modusmart interaktif digunakan sebagai latihan mandiri sisiva
luar jam pelajaran kelas yang dapat didiskusikaaraiswa maupun antara siswa
dengan guru.

Model pembelajarajoyfull learning yang diterapkan dapat menggunakan

beberapa macam metode pembelajaran yang memaniswg sintuk akitif,
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tertarik tertantang dan senang selama proses pejatzal berlangsung. Agar
pembelajaran berjalan lebih maksimal siswa dikelokkpn menjadi 8 kelompok
dengan anggota 5 siswa, selama penelitian berlaggpeneliti menggunakan
metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode b@@mran yang
memancing siswa untuk aktif, tertarik, dan senaglgrsa proses pembelajaran.
Yaitu menggunakan metoadeand mapping, make a match, dananswer and tick.
Pada setiap pertemuan penerapan model pembelgjaiat learning
diinterpretasikan dalam metode pembelajaran yangantang, memancing siswa
untuk berkompetisi mengerjakan latihan soal. Kéaktsiswa dipancing dengan
permainarmind mapping, make a match, dananswer and tick yang jika mampu
menyelesaikan soal dengan benar maka akan mendapakard nilai dan
bintang kehormatan yang dapat ditukarkan dengarathati akhir pembelajaran.
Presentasi kelompok yang dilakukan pada pertemegakhir selain bertujuan
untuk memperluas wawasan siswa mengenai kompealasar motor bakar juga
untuk melatih keberanian dan kecakapan siswa miedaiqerformance.
Pendalaman materi dan latihan soal dilakukan sewaradiri oleh siswa
menggunakan modwimart interaktif. Modul sendiri merupakan bahan ajarg/an
disusun secara sistematis dan menarik yang mendakupateri, metode dan
evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri Depdi2006:16). Karena
modul yang disusun dengan baik dapat memberikantypgan bagi siswa antara
lain (Nasution, 2011:205) :
h) Modul memberikan balikarfdedback) sehingga siswa dapat mengetahui taraf

hasil belajarnya.

i) Penguasaan tuntasdstery learning)



58

J) Memunculkan motivasi yang kuat untuk belajar malkdimkarena
pembelajaran terbimbing modul.

k) Pembelajaran bersifat fleksibel yaitu pembelajaisesuaikan dengan
perbedaan siswa antara lain mengenai kecepatajarhatara belajar, dan
bahan pelajaran.

[) Menumbuhkan kerjasama antar siswa maupun antava disngan guru.

m) Memberikan kesempatan pengajaran remedial.

n) Memberikan kesempatan pengajaran pengayaan.

Smart merupakan singkatan dari dari kata-kata beriki® dari kata
specific artinya khusus; M dari katamanageable artinya dapat dilaksanakan; A
dari kataacceptable artinya dapat diterima oleh pihak pelaku tindakRmtari kata
realisic artinya dalam kegiatan nyata;, T dari katame-bound artinya
dilaksanakan dalam batas waktu tertentu. Dalam kdmesar bahasa Indonesia ,
interaktif adalah bersifat saling melakukan akgaamubungan saling aktif. Jadi
modul Smart Interaktif adalah suatu unit modul yang dirancangtuk
pembelajaran secara individual yang bersifat khususk materi tertentu, dapat
dilaksanakan, dapat diterima, kegiatannya nyatakshnakan dalam batas waktu
tertentu serta melibatkan interaksi antara penggdemgan seluruh program isi
materi yang ada didalamnya.

Modul ini dirancang dengan materi pembelajaran y#&ogstekstual
dilengkapi dengan tampilan yang menarik sehingdsardpkan siswa dapat
mempelajarinya dengan rasa senang dan termotinaisk tierus belajar. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh Depdiknas (2006:1f@vdbanodul dirancang
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sebisa mungkin bersifat bersahabat dengan pemat@&inbantu kemudahan
pemakai untuk direspon atau diakses.

Penggunaan modubmart interaktif membuat siswa secara mandiri
mengetahui sejauh mana pemahamannya terhadap npet@tbelajaran. Hal
tersebut dilakukan dengan cara siswa menyelesaskafsoal yang terdapat
dalam ujismart modul kemudian melakukan penskoran secara madeigan
mengacu pada kunci jawaban soal. Siswa mengetalgikat kemampuannya dari
perolehan skor yang dicapai kemudian dapat menantukelanjutkan kegiatan
pembelajaran atau harus mengulang kegiatan peralmiagebelumnya karena
hasil yang diperoleh belum mencapai ketuntasarangelsiswa belajar mandiri
menggunakan modul ia dapat berdiskusi dengan teypam@aupun dengan guru
dalam menyelesaikan soal-soal yang terdapat daladulmersebut. Pada setiap
akhir pertemuan modul dikumpulkan ataupun hanyardipa langsung oleh guru
yang bertujuan untuk menilai maupun memantau pekegdn pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang diberikan.

Pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengamggwakan model
konvensional berbantuan buku DKK (Dasar Kompetdfsjiuruan) pegangan
siswa. Guru menyampaikan materi dengan cara ceragnddn sekali waktu
dilakukan tanya jawab jika diperlukan, tugas didnalairi buku pegangan yang
dipakai. Sebagaimana pada kelompok eksperimen, galkempok kontrol di
akhir pembelajaran dilakukan penilaian akhir melpbst-test.

Setelah dilakukan pembelajaran pada kelompok akeerimenggunakan
model pembelajaranoyfull learning berbantuan modubmart interaktif dan
kelompok kontrol menggunakan model konvensionalapa#hir pertemuan,

dilakukan post-test untuk mengetahui hasil belagampetensi dasar motor bakar
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. Dari hasil post-test kelompok eksperimen setdlitkukan pembelajargoyfull
learning berbantuan modusmart interaktif memperoleh rata-rata hasil belajar
kompetensi dasar motor bakar sebesar 77,31 denidgintertinggi 92, nilai
terendah 64 dan standar deviasi 6,89 sedangkan kmholmpok kontrol setelah
dilakukan pembelajaran konvensional memperoleh -redita hasil belajar
kompetensi dasar motor bakar sebesar 72,39 denigintaertinggi 86, nilai
terendah 64 dan standar deviasi 5,71. Data hasiitpst ini kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dapegbedaan.

Uji kenormalan data pre-test dan post-test kelomp&kperimen dan
kelompok kontrol yang terangkum pada tabel di dipsroleh nilaixzhitung> thabel
= 7,81 untuka = 5% dengan dk = 3. Dengan demikian dapat dijaelasgiahwa
data post-test pada kelompok eksperimen dan kelbnkomtrol bedistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas data mekkan bahwa nilai fung=
1,455 > Fpei= 1,98 untuka = 5% dengan dk (38:35). Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa data hasil post-test kompetensardanotor bakar dapat
disimpulkan data berdistribusi normal dan homogehirgyga untuk keperluan
pengujian selanjutnya baik dapat digunkanan rumus t

Analisis berikutnya yaitu uji perbedaan data pdstgaitu dengan
menngunakan uji t berdasarkan hasil analisis ugeteut diperoleh hasil dari
kedua kelompok tersebut berbeda secara signifikahini ditunjukkan dari hasil
uji t yang diperolehplung= 3,350 > #per = 1,99 untuk taraf kesalahan 5% dengan
dk = 73. Rata-rata hasil belajar kompetensi dasatombakar pada kelompok
eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengadelmj@yfull learning

berbantuan modul smart interaktif sebesar 77,31lelaih besar dari kelompok



61

kontrol setelah diberikan pembelajaran menggunakatel konvensional sebesar
72,39. Dari nilai rata-rata yang diperoleh kelompksperimen dan kelompok
kontrol tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil Beleglompok eksperimen lebih
baik dibandingkan kelompok kontrol sehingga hipistgenelitian yang pertama
(Hal) menyatakan : "Hasil belajar kompetensi dasarombékar dengan model
pembelajaranjoyfull learning berbantuan modubmart interaktif lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional”, diterima.

Setelah hipotesis yang pertama diterima, kemudsa pre-test dan post-
test dianalisis menggunakan @ain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
kompetensi dasar motor bakar. Berdasarkan hagiaijididapatkan hasil 0.534
pada kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaraael konvensional dan
0.606 pada kelompok eksperimen yang menerapkanelnpetnbelajaramoyfull
learning berbantuan modusmart interaktif. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dilihat bahwa peningkatan hasil belajar kompetedessar motor bakar pada
kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok lantiSehingga dapat
disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar ketepsi dasar motor bakar
setalah diterapkannya model pembelajajayfull learning berbantuan modul
smart interaktif. Berarti hipotesis yang kedua o) menyatakan : Ada
peningkatan hasil belajar kompetensi dasar motokarbadengan model
pembelajarafoyfull learning berbantuan modwmart interaktif, diterima.

Untuk mendukung hipotesis bahwa selain hasil belggag lebih baik
pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok rkbndan adanya
peningkatan hasil belajar kompetensi dasar motdarmaMaka saat proses
pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan lerobaervasi kepada para

observer untuk mengetahui pendapat dari para ofiséevhadap pembelajaran
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kompetensi dasar motor bakar implementasi modebpéjaranjoyfull learning
berbantuan modusmart interaktif. Dalam pelaksanaannya peneliti dibatga
observer yaitu Bapak Imam Supriytno,ST,MM selaktuekompetensi keahlian
(K3) TKR, Bapak Heri Setiawan, S.Pd selaku gurugaempu mata pelajaran
DKK, dan Bayu Ariwibowo rekan peneliti dari jurusdreknik Mesin UNNES.
Dari hasil pengisian lembar observasi yang terdapdt lampiran 32 diperoleh
hasil 87,5 % (sangat baik), 90 % (sangat baik),&85 % (sangat baik).

Berdasarkan hasil pengisian lembar observasi daa pbserver mengenai
proses pembelajaran pada kelompok eksperimen digiatpulkan penerapan
model pembelajaragoyfull learning berbantuan modusmart interaktif lebih
memancing siswa untuk lebih aktif mengungkapkaa iaau gagasan, lebih siap
dalam mengikuti pembelajaran dengan adanya penggumedul yang selain
bermakna dalam kegiatan pembelajarannya juga tampié menarik sehingga
siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itwdel pembelajaranoyfull
learning yang diterapkan dalam bentuk kompetisi kelompakagaermainan serta
presentasinya mengakibatkan kerjasama kelompoh tepjalin. Hal ini berbeda
pada kelompok kontrol dengan penerapan model kaweal yang kurang
memancing siswa untuk aktif dan kurang termotivastuk serius dalam
mengikuti pembelajaran karena siswa merasa jenulbaolsan.

Hasil belajar yang lebih pada kelas eksperimen yaegerapkan model
pembelajaran joyfull learning berbantuan modusmart interaktif dan adanya
peningkatan hasil belajar pada kompetensi dasaormukar ini selain dari
penerapan model pembelajaran yang interaktif danyesmangkan juga tidak

terlepas dari kontribusi penggunaan modualart interaktif yang membantu
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pendalaman materi dan latihan soal sehingga penshamwa terhadap materi
pembelajaran lebih kuat.

Implementasi model pembelajargoyfull learning berbantuan modul
smart interaktif pada hasil belajar kompetensi dasarombaikar telah dibuktikan
melalui perolehan hasil belajar kelompok eksperimehih baik daripada
kelompok control dan adanya peningkatan hasil elppda kompetensi dasar
motor bakar. Hal tersebut juga didukung perolehasil langket tanggapan siswa
terhadap pembelajaran. Berdasarkan perhitungaremgese jumlah responden
yang disajikan pada lampiran 33 siswa aktif berpagasi dalam proses
pembelajaran, mereka aktif bertanya, antusias $larsi, menjawab pertanyaan
dan berpendapat. Hal ini berarti siswa menerimardanyukai penerapan model
pembelajaranjoyfull learning berbantuan modusmart interaktif karena lebih
menyenangkan, menarik, mudah memahami pelajaraméamperluas wawasan.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Sugandi dRR07:96) bahwa sesulit
apapun materi pelajaran tersebut akan mudah dipabketm siswa jika dalam
suasana yang menyenangkadoyfull Learning).

Selama penelitian berlangsung, tidak semua kegieambelajaran dapat
berjalan lancar sesuai perencanaan. Peneliti maneemberapa kendala, antara
lain :

a) Pada awal pertemuan, siswa kurang dapat bekerjasdangan peneliti selama

proses pembelajaran.
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b) Tidak semua siswa berkonsentrasi pada pembelajaiag di terapkan jika
guru kurang terampil mengemas dan memancing siswak waktif selama

pembelajaran berlangsung

c) Pembelajaran yang membuka kesempatan diskusi eghuasntarasiswa
maupun anatara siswa dengan guru menyebabkan rkelgjadi agak gaduh

dan kurang kondusif

d) Pemantauan dan penilaian siswa melalui modul olelh gurang maksimal

karena waktu pembelajaran yang kurang memadai.

Peneliti telah berusaha meneyelesaikan kendalabtgrsdengan cara
memperbaiki komunikasi yang lebih interaktif dengarswa baik ketika
menyampaikan materi pembelajaran maupun ketikausiskelompok dalam
menyelesaikan kompetisi latihan soal. Selain itngtid@ menerapkan peraturan
menjaga etika dalam berkomunikasi di dalam kelag komunikasi antar siswa
maupun anatara siswa dengan guru. Walaupun siswarildin seluasnya
kesempatan untuk berpendapat. pemantauan danigentierkembangan siswa
selain dengan cara pengumpulan modul siswa dikukapujuga diperiksa secara
sepintas pada setiap pertemuan sehingga jika ada siang belum memahami

materi maka guru dengan segera bisa memberikanrigant



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, makalip dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar kompetensi dasar motor bakar dengadempembelajaran
joyfull learning berbantuan modutmart interaktif lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dibuktikdkengan hasil belajar
kompetensi dasar motor bakar siswa kelas X TKR S\éigeri 3 Kendal yang
diajar dengan pembelajargoyfull learning berbantuan modwmart interaktif
mencapai nilai rata-rata 77,31. Sedangkan has#jdrelkompetensi dasar
motor bakar siswa kelas X TKR SMK Negeri 3 Kendalng diberikan
pembelajaran konvensional mencapai nilai rata+a1a9 .

2. Terdapat atau ada peningkatan hasil belajar komgiettasar motor bakar
dengan diterapkannya model pembelajgogfull learning berbantuan modul
smart interaktif.

5.2Saran

Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa samanpelaulis yaitu
sebagai berikut:

1. Kepada para pengajar disarankan untuk mencoba apkaar pembelajaran
kompetensi dasar motor bakar yang bervariasi baiteinmaupun medianya,
karena terbukti melalui penggunaan pembelajgogiull learning berbantuan
modul smart interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswalam

kompetensi dasar motor bakar.
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2. Bagi siswa yang memiliki hasil belajar kompeterssal motor bakar melalui
pembelajaranjoyfull learning berbantuan modubkmart interaktif kurang
memuaskan hendaknya lebih termotivasi dan terldddtf dalam proses
pembelajaran.

3. Perlu ada penelitian lanjutan untuk populasi yaigh besar dengan kondisi
kelas yang beragam sehingga simpulan penelitiaatdagrlaku untuk lingkup

yang lebih luas.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELASX TKR SMK NEGERI 3

KENDAL

1. X TKR 2 (KelasUji Coba Soal)

No NAMA SISWA KODE
1 | ACHMAD NUR AHSANU UC-1
2 | ADE FITRIYANTO UC-3
3 | ADI RESTAMAJI UC-5
4 | ADIWAHYU S UC-6
5 | AGIL NURUZZAMAN UC-7
6 | AHMAD NASRULLOH uc-s
7 | ANDI SEPTIANTC uC-1C
8 | ANDIK MARIYONO UC-11
9 | APRILIAN CANDRA P UC-12
10 | ARDI ARDIYAN UC-13
11 | BAGAS CAHYO K UC-14
12 | CANDRA WIBOWO uc-17
13 | DONNY INDRA K UC-18
14 | EKO SUSANTC uc-1¢
15 | EKO YUSUF INDRIAWAN UC-20
16 | FAJAR SANTOSC uUC-21
17 | ILHAM AGUNG PRABOWO uUC-22
18 | ILHAM JATI PAMUNGKAS uUC-23
19 | ISNANDAR UC-25
20 | JEFRI MOKUNDL UC-26
21 | MUHAMMAD ADI RIFA'l UC-27
22 | MUHAMMAD ARIEF D N uUC-28
23 | MUHAMMAD FERRY P UC-29
24 | MUKHAMAT KHOTIBU IMAM UC-30
25 | NOVA WIJANARKO UC-31
26 | NUR ROHMAD ABDUL G UC-32
27 | OKY MAHENDRA UC-33
28 | PRABANTAKA WAHYU UC-34
29 | RAGIL UTOMO UC-35
30 | RIZA MAULANA UC-36
31 | SAMSID ARYANSAH uC-37
32 | TRIARIYANTO UC-38
33 | TRI WISNU KURNIAWAN UC-3¢
34 | TRIYADI UC-4Q
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2. XTKR 1 (Kelas Eksperimen)

No NAMA SISWA KODE
1 | AANG FEBRIAWAN E-1
2 | AFIB ARYADI E-2
3 | AFIF AULIA SUKMAWAN E-3
4 | AGUNG HENDRI € E-4
5 | AMAT K E-5
6 | ANGGA ANDIS H E-6
7 | ANGGA GALEH E-7
8 | ASEP SIGIT | E-8
9 | BANGUN DWI A E-9
10 | BONAR WIBOWC E-10
11 | DENI SAKTIAN E-11
12 | DIDIK SETIAWAN E-12
13 | DWI JOKCS E-13
14 | EDDIE PURNIAWAN E-14
15 | EDWIN BAYU F E-15
16 | ERINUR F E-16
17 | FAISAL BINTANG E-17
18 | FAJAR ALFRI WIBOWC E-18
19 | FAJAR ANGGI PERMAD E-19
20 | GINANJAR GANI F E-20
21 | INDRA KURNIAWAN E-21
22 | IRFAN SYAFTI E-22
22 | IRFAN W E-23
24 | ISKANDAR FAOZI E-24
25 | JOKO PAMUNGKAS E-25
26 | M. ADITYAR Y E-26
27 | MARIO E-27
28 | MUKHAMAD ASRUPUDIN E-28
29 | PRAYOGI UTOMC E-29
30 | RAMA ABDUL Q E-3C
31 | RIFKI ADI PERMANA E-31
32 | RINO AFANDI E-32
33 | RIZKI MAEDAYANTO E-33
34 | RUJULANA FATKUR R N E-34
35 | SEPTA IMAM SANTOSA E-35
36 | SUSILC E-36
37 | TRI WAHYUDI E-37
38 | WIDODO DWI PRASETYC E-38
39 | YAYAN LALANG H. E-39
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3. XTKR 3(KelasKontrol)

No NAMA SISWA KODE
1 | ACHMAD NUGROHO K-1
2 | ADIF FEBRIYAN K-2
3 | ADRIAN WAHYU S K-3
4 | AGUS FUAD HASAN K-4
5 | ANDRIYANTO K-5
6 | ANDRIYANTO K-6
7 | ANGGA PUTRA W K-7
8 | ARHIANSYAH PRAMONO K-8
9 | ARTADIYA RISMAYADI K-9
10 | CATUR AHMAD H K-10
11 | DERMANTO K-11
12 | DHIMAS BAGUS H K-12
13 | EDY PRANOTC K-13
14 |EKA'S K-14
15 | ERLANGGA EKA < K-15
16 | FERRI KASIRAMADHAN K-16
17 | HANY SETYAWAN K-17
18 | HUDI SETIAWAN K-18
19 | JAMALUDI K-19
20 | M. SAIKHODIN K-20
21 | M. ARROZI K-21
22 | NANANG KURNIANTO K-22
23 | PANDU JAYA F K-23
24 | PUJI SURYANTC K-24
25 | RAHASTO K-25
26 | RIKI KRISTIANTO K-26
27 | RIKI RADIYANTO K-27
28 | RIKY TRIYA ALDEYAN K-28
29 | RISON ANDHONI K-29
30 | RIZKI YUDHA P K-30
31 | ROMANTO K-31
32 | SALMAN ALFARISI K-32
33 | SEPTIAN DWI IRIYANTO K-33
34 | SUBAROKAH K-34
35 | SURYO SUNTORC K-35
36 | URI KUSUMAJATI K-36
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Lampiran 2
KISI-KISI SOAL UJI COBA
Indikator C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 Jumlah
Konstruksi 1,4, |8, 33,39 | 29 12
torak engkol | 21, 11,27,40 (30%)
22,32
Mekanisme | 2, 31 30 509, 19,28 12
torak engkol | 26,35 20,34,37 (30%)
Siklus motor 6,7,25 | 15, 13, 9 (22,5%)
2 langkah 17,37 14,36
Siklus motor| 16, 18 | 3, 12 10 23,24 7
4 langkah (17,5%)
Jumlah 10 10 6 2 10 2 40
(25%) | (25%) | (15%) | (5 (25%) (5%) | (100%)
%)
Keterangan :
C1 = Tingkat ingatan
C2 = Tingkat pemahaman
C3 = Penerapan
C4 = Analisis
C5 = Sintesis
C6 = Evaluasi
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Lampiran 5
ANALISISUJI COBA SOAL
No Kode No Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 uc-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 uc-04 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
3 UcC-09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 uUcC-10 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
5 uUcC-12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
6 UC-31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
7 UC-03 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 uc-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 UC-26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
10 uUcC-02 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
11 uc-17 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
12 UC-19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
13 uUcC-34 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
14 UC-13 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1
15 uc-21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
16 UC-33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 UC-05 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1
18 UC-06 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
19 UC-32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
20 uUc-07 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
21 uUcC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
22 uc-27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
23 uc-29 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
24 uc-14 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
25 UC-25 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1
26 UcC-01 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
27 UC-11 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0
28 UC-15 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1
29 UC-08 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
30 uc-24 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1
31 UC-30 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
32 UC-16 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
33 uUC-23 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
34 UC-18 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Jumlah 31 27 26 26 27 29 25 30 17 26 29
Mp 27.97 | 30.15 | 30.15 | 31.46 | 30.44 | 29.00 | 30.60 | 28.03 | 31.18 | 29.92 | 29.59
28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47
p 0.91 0.79 0.76 0.76 0.79 0.85 0.74 0.88 0.50 0.76 0.85
§ q 0.09 0.21 0.24 0.24 0.21 0.15 0.26 0.12 0.50 0.24 0.15
% pq 0.08 0.16 0.18 0.18 0.16 0.13 0.19 0.10 0.25 0.18 0.13
> St 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10
I obis -0.228 | 0.464 | 0.427 | 0.759 | 0.546 | 0.180 | 0.500 | -0.169 | 0.381 [ 0.369 | 0.378
T'tabel 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334
Kriteria Tidak [ Valid | Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid
JBa 14 16 15 16 16 15 15 14 12 15 17
% JBg 17 11 11 10 11 14 10 16 5 11 12
é JSa 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
& JSg 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
% DP -0.18 0.29 0.24 0.35 0.29 0.06 0.29 -0.12 0.41 0.24 0.29
e Kriteria Jelek [ Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Jelek | Cukup | Jelek Baik | Cukup | Cukup
- 5 JBA+ JBg 31 27 26 26 27 29 25 30 17 26 29
% _@ 2JSp 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
E § IK 0.91 0.79 0.76 0.76 0.79 0.85 0.74 0.88 0.50 0.76 0.85
¥ | Kriteria | Mudah | Mudah [ Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah |Sedang| Mudah | Mudah
Kriteria soal [Dibuang Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|[Dibuang Dipakai|DibuangDipakai|Dipakai|Dipakai
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No Soal
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O 0000000 O0OPrRO0OCOOFRPORRIOOOORPORFRPOFRPRFPERPPEPORP, OOLR

P OOOROORORRROORRPROIORROOORRRERPRPRRRRRREPR

P OROROORORORORRRPRRIPRRRPRRPRRRRPRPLPROORRRREPR

OrROO0OORRPRRRORRRROORIPRORRRRRPRPRORRRRRREPR

OO0OO0OO0OROORRFROOOOROORIPRRRRRRRPREPREPRERRRRRREPR

O0OO0OO0OO0OO0ORRPROORRRRPRRORIPRRORRRRPRPRPRORRRRREPR

cooprpoocooooprocoorP,rPooikPPRPOCR,RPPORPPORPRPRPREPRERERO

P RPPRPORORPRORORRRRRRPRERIRPRRRRRRRPRPRPRERRRRRREPR

P OORORRPRRORORRRRPRERIPRRRRRRRPRPRPRERLRRLROREREPR

OO0OO0OO0OROOROORRRRPRRPRRPRERIPRRRORRRPRPRPRERRRRRREPR

25 12 21 25 25 22 23 17 30 28 25
30.28 | 32.92 | 30.52 | 29.96 | 30.16 | 31.95 | 31.52 | 31.82 | 29.57 | 29.75 | 31.48
28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47
0.74 0.35 0.62 0.74 0.74 0.65 0.68 0.50 0.88 0.82 0.74
0.26 0.65 0.38 0.26 0.26 0.35 0.32 0.50 0.12 0.18 0.26
0.19 0.23 0.24 0.19 0.19 0.23 0.22 0.25 0.10 0.15 0.19
7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10
0.425 | 0.462 | 0.367 | 0.350 | 0.397 | 0.664 | 0.621 | 0.472 | 0.423 | 0.389 | 0.706
0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334
Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

16 8 13 15 15 17 15 13 17 16 16

9 4 8 10 10 5 8 4 13 12 9

17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
041 0.24 0.29 0.29 0.29 0.71 041 0.53 0.24 0.24 041
Baik | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup sii:(li Baik Baik | Cukup | Cukup | Baik

25 12 21 25 25 22 23 17 30 28 25

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
0.74 0.35 0.62 0.74 0.74 0.65 0.68 0.50 0.88 0.82 0.74
Mudah |Sedang|Sedang| Mudah | Mudah |Sedang|Sedang|Sedang| Mudah | Mudah | Mudah

Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai
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23 14 24 21 30 20 24 29 25 28 24
30.43 | 31.50 | 30.54 | 32.29 | 29.50 | 30.95 | 30.38 | 29.66 | 30.24 | 29.79 | 30.42
28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47
0.68 0.41 0.71 0.62 0.88 0.59 0.71 0.85 0.74 0.82 0.71
0.32 0.59 0.29 0.38 0.12 0.41 0.29 0.15 0.26 0.18 0.29
0.22 0.24 0.21 0.24 0.10 0.24 0.21 0.13 0.19 0.15 0.21
7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10
0.400 | 0.357 | 0.452 | 0.683 | 0.397 | 0.417 | 0.415 | 0.402 | 0.415 | 0.400 | 0.425
0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334
Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
14 9 14 16 17 12 15 17 16 16 14
9 5 10 5 13 8 9 12 9 12 10
17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
0.29 0.24 0.24 0.65 0.24 0.24 0.35 0.29 0.41 0.24 0.24
Cukup | Cukup | Cukup | Baik [ Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Baik | Cukup | Cukup
23 14 24 21 30 20 24 29 25 28 24
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
0.68 0.41 0.71 0.62 0.88 0.59 0.71 0.85 0.74 0.82 0.71
Sedang|Sedang| Mudah |Sedang| Mudah |Sedang| Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah
Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai
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No Soal v V2
34 35 36 37 38 39 40
1 1 1 1 1 1 1 38 1444
0 1 1 1 1 1 1 36 1296
1 1 0 1 1 1 1 36 1296
0 1 1 1 1 1 1 36 1296
0 1 1 1 1 0 1 36 1296
1 1 1 1 1 1 1 36 1296
0 1 1 1 1 1 1 35 1225
1 1 0 1 1 0 1 35 1225
1 0 1 0 1 1 1 34 1156
1 1 0 0 1 1 1 33 1089
1 1 1 0 1 1 1 33 1089
1 1 1 1 1 0 1 33 1089
1 1 1 1 1 0 1 33 1089
1 1 0 0 1 1 1 32 1024
1 1 0 0 1 0 1 32 1024
1 0 1 1 1 0 1 32 1024
1 0 0 1 1 1 1 31 961
1 1 0 0 0 0 1 31 961
0 1 1 1 1 0 1 31 961
1 1 0 1 1 1 1 29 841
1 1 0 1 1 0 1 29 841
1 1 0 0 1 1 1 28 784
1 0 1 1 1 1 1 27 729
1 0 0 0 1 0 1 25 625
1 1 1 0 0 0 0 24 576
0 1 1 0 1 1 1 23 529
0 0 1 0 0 1 0 21 441
1 0 1 1 0 1 0 21 441
1 0 1 0 1 0 0 20 400
1 0 1 0 1 0 1 18 324
1 1 0 0 1 0 1 16 256
1 0 0 0 1 0 0 15 225
1 0 1 0 1 0 0 15 225
1 1 0 0 0 0 0 14 196
27 23 20 17 29 17 27 968 29274
27.78 | 30.83 | 29.10 | 3259 | 2955 | 31.12 | 31.04
28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47 | 28.47
0.79 0.68 0.59 0.50 0.85 0.50 0.79
0.21 0.32 041 0.50 0.15 0.50 0.21
0.16 0.22 0.24 0.25 0.13 0.25 0.16
7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10 7.10
-0.192 | 0.480 | 0.106 | 0.580 | 0.367 | 0.373 | 0.710
0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334 | 0.334
Tidak | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid | Valid
13 14 11 12 17 11 17
14 9 9 5 12 6 10
17 17 17 17 17 17 17
17 17 17 17 17 17 17
-0.06 0.29 0.12 0.41 0.29 0.29 0.41
Jelek | Cukup | Jelek Baik | Cukup | Cukup | Baik
27 23 20 17 29 17 27 k = 40
34 34 34 34 34 34 34 2pPq = 7.4810
0.79 0.68 0.59 0.50 0.85 0.50 0.79 |s? = 50.4256
Mudah |Sedang|Sedang|Sedang| Mudah |Sedang| Mudah |rq; = 0.8735
Dibuang Dipakai|Dibuang Dipakai|Dipakai|Dipakai|Dipakai Reliabel
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Lampiran 6

Rumus

Perhitungan Validitas Butir Soal

(=Mo" M. p
Poe St q

Keterangan:

My = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M, = Rata-rata skor total

St = Standart deviasi skor total

P = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal
Kriteria

Apabila rgpis > ape, maka butir soal valid.

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya untuk butir soal
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel
analisis butir soal.

No Kode Butir S&?I no 2 Skor Total (Y) Y?2 XY
1 uc-22 1 38 1444 38
2 uUcC-04 1 36 1296 36
3 UucC-09 1 36 1296 36
4 UC-10 1 36 1296 36
5 ucC-12 1 36 1296 36
6 UC-31 1 36 1296 36
7 UC-03 1 35 1225 35
8 ucC-20 1 35 1225 35
9 UC-26 1 34 1156 34
10 UucC-02 1 33 1089 33
11 ucC-17 (0] 33 1089 (0]
12 uUC-19 1 33 1089 33
13 uUcC-34 1 33 1089 33
14 uUC-13 1 32 1024 32
15 ucC-21 1 32 1024 32
16 UC-33 1 32 1024 32
17 UC-05 1 31 961 31
18 UC-06 1 31 961 31
19 UC-32 1 31 961 31
20 ucC-07 1 29 841 29
21 uC-28 (0] 29 841 (0]
22 ucC-27 1 28 784 28
23 uUucC-29 1 27 729 27
24 uc-14 1 25 625 25
25 ucC-25 0] 24 576 0]
26 uUC-01 1 23 529 23
27 uUcC-11 1 21 441 21
28 UC-15 0] 21 441 0
29 uUC-08 1 20 400 20
30 uc-24 0 18 324 0
31 UC-30 1 16 256 16
32 UcC-16 0 15 225 0
33 ucC-23 1 15 225 15
34 uUC-18 0 14 196 (0]
Jumlah 27 968 29274 814
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

M — Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 2
P Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 2

814
27

= 30.15

Jumlah skor total

M - Banyaknya siswa
_ 968
34
= 28.47
_ Jumlah skor yang menjawab benar pada no 2
P Banyaknya siswa
_ 27
34
= 0.79
q = 11— p = 1 - 0.79 = 0.21
2
29274 (oe8) 93?5]
S, = = 7.10
34
- _ 30.15 — 28.47 0.79
pbis 7.10 0.21
= 0.464
Pada a = 5% dengan n = 34 diperoleh r tabel = 0.334

Karena rpbis > r tabel, maka soal no 2 valid.



Lampiran 7
Per hitungan Reliabilitas I nstrumen

Rumus

r :( n ) S -2pg
o ln-1 s

Keterangan :

n : Banyaknya butir so
p : Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiapdoa
q : Poporsi siswa yang menjawab s¢ pada setiap butir soal
Cpg :Jumlah dari p dan
: Simpangan bal

Kriteria
Apabila r11 > r tabel, maka instrumen tersebutiel

n=35
Berdasarkan tabel analisis uji coba soal dipert
pg = pg + P& + PG ...+ PQe
= 0.1635 + 0.1799 + 0.1799 +...+ 0.1635
= 7.4810
(968] ?
£ = 20274 T 34 = 50.426
34

Berdasarkan rumus diatas didapatkan perhitur

(35 )(50.426-7.481
"7 3541 50.42¢

=0.8767

Pada a = 5% dengan(subjek uji coba soal) = 34
diperoleh r tabel = 0.3:
Karena 11 > rapey maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersedhiabe
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Per hitungan Reliabilitas Setiap Butir Soal yang Valid

Rumus

o =[N S*-Ypq
"oln-1 s

Keterangan :

n : Banyaknya butir so
p : Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiapdoa
q : Poporsi siswa yang menjawab s¢ pada setiap butir soal
Cpg :Jumlah dari p dan
: Simpangan bal

Kriteria
Apabila r11 > r tabel, maka instrumen tersebutiedl
Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungs reliabilitas pada butir soal valitb 2, selanjutnya untuk bu
soal validyang lain dihitung dengan cara yang s.

n=35
Berdasarkan tabel analisis uji coba soal dipert
Opgp = 0.1635

(968 2
20274 T 34 = 50.426
34

g

Berdasarkan rumus diatas didapatkan perhitur

_( 35 j(50.4260.1635j
fi1 =

35-1 50.42¢
=1.0261

Pada a = 5% dengan(subjek uji coba soal) = 34
diperoleh r tabel = 0.3:

Karena 11 > rapey maka @pat disimpulkan bahwa butir soal ntefsebut reliab.
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Selanjutnya untuk butir soal valid yang lain dihitung dengan car a seperti diatas
dan terangkum seperti tabel di bawah ini.

Butir Soal yang valid 16 rtabel Kriteria
2 1.0261 0,334 reliabel
3 1.0252 0,334 reliabel
4 1.0252 0,334 reliabel
5 1.0261 0,334 reliabel
7 1.0255 0,334 reliabel
9 1.0227 0,334 reliabel

10 1.0222 0,334 reliabel
11 1.0287 0,334 reliabel
12 1.036¢ 0,33¢ reliabe

13 1.0474 0,334 reliabel
14 1.0587 0,334 reliabel
15 1.056¢ 0,33¢ reliabe

16 1.9585 0,334 reliabel
17 1.9867 0,334 reliabel
18 1.028" 0,33¢ reliabe

19 1.0365 0,334 reliabel
20 1.0474 0,334 reliabel
21 1.0587 0,334 reliabel
22 1.0565 0,334 reliabel
23 1.9585 0,334 reliabel
24 1.9867 0,334 reliabel
25 1.028" 0,33¢ reliabe

26 1.0365 0,334 reliabel
27 1.0261 0,334 reliabel
28 1.025¢ 0,33¢ reliabe

29 1.0227 0,334 reliabel
30 1.0222 0,334 reliabel
31 1.0287 0,334 reliabel
32 1.0365 0,334 reliabel
33 1.0474 0,334 reliabel
35 1.058" 0,33¢ reliabe

37 1.0261 0,334 reliabel
38 1.0255 0,334 reliabel
39 1.0227 0,33¢ reliabe

40 1.0261 0,334 reliabel
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Lampiran 8
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal
Rumus
k =JBa +JBg
JS, +JS;
Keterangan:
K Indeks kesukaran
JBa : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS, : Banyaknya siswa pada kelompok atas
JSg Banyaknya siswa pada kelompok bawah
Kriteria
Interval IK Kriteria
0.00 < K < 0.30 Sukar
0.30 < K < 0.70 Sedang
0.70 < K < 1.00 Mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir
soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada
tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 ucC-22 1 1 UC-06 1
2 UC-04 1 2 uC-32 1
3 uUC-09 1 3 ucC-07 1
4 UC-10 1 4 uUC-28 1
5 ucC-12 1 5 ucC-27 1
6 UcC-31 1 6 uUC-29 1
7 uUC-03 0 7 uUcC-14 1
8 uUC-20 1 8 UC-25 1
9 UC-26 1 9 uUC-01 1
10 uC-02 1 10 UC-11 1
11 ucC-17 0 11 UC-15 1
12 UC-19 0 12 uC-08 1
13 UcC-34 1 13 ucC-24 1
14 UC-13 1 14 UC-30 1
15 uc-21 1 15 UC-16 1
16 UC-33 1 16 uC-23 1
17 UC-05 1 17 uUC-18 1

Jumlah 14 Jumlah 17

14 + 17
K= 34
= 0.912

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang
mudah
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Lampiran 9
Perhitungan Daya Pembeda Soal
Rumus
JB, —-JB
DP = ——A B
JS,
Keterangan:
DP : DayaPembeda
JB, : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS, : Banyaknya siswa pada kelompok atas
Kriteria
Interval DP Kriteria
0.00 < DP < 0.20 Jelek
0.20 < DP < 0.40 Cukup
0.40 < DP < 0.70 Baik
0.70 < DP < 1.00 Sangat Baik

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir

soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada
tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 uC-22 1 1 uUC-06 1
2 uc-04 1 2 UC-32 1
3 uUC-09 1 3 uUcC-07 1
4 UC-10 1 4 ucC-28 1
5 uUcC-12 1 5 uc-27 1
6 uUC-31 1 6 uC-29 1
7 uUC-03 0 7 uc-14 1
8 uUC-20 1 8 uC-25 1
9 uUC-26 1 9 uUC-01 1
10 uUC-02 1 10 uUC-11 1
11 ucC-17 0 11 uUC-15 1
12 uUC-19 0 12 uC-08 1
13 UC-34 1 13 uc-24 1
14 uUC-13 1 14 UC-30 1
15 uC-21 1 15 UC-16 1
16 uUC-33 1 16 uC-23 1
17 UC-05 1 17 uUC-18 1
Jumlah 14 Jumlah 17
14 - 17
DP | = 17
= -0.18

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda jelek



Lampiran 1(

DAFTAR NILAI MID SEMESTER GASAL MAPEL DKK SISWA KELAS X TKR SMK

NEGERI 3 KENDAL

85

NoO Kelas
XTKR 1 XTKR 2 XTKR 3

1 80 54 71
2 78 68 56
3 65 68 71
4 80 71 72
5 82 86 71
6 78 71 78
7 76 72 82
8 84 81 71
9 67 78 80
10 73 76 75
11 70 60 64
12 61 71 71
13 63 78 76
14 78 71 71
15 72 78 73
16 76 71 66
17 68 78 78
18 78 71 69
19 76 71 64
20 50 68 67
21 81 71 82
22 72 82 71
23 76 72 76
24 82 66 71
25 71 83 75
26 80 86 75
27 74 70 68
28 69 74 73
29 72 73 80
30 70 69 68
31 77 71 73
32 81 76 83
33 78 66 71
34 60 76 76
35 62 74
36 83 70
37 68
38 73
39 70

Jumlah 2854 2477 2612

Rata-rata 73.18 72.85 72.56
s2 55.2038 44,7353 31.1683
s 7.43 6.69 5.58
n 39 34 36




Lampiran 1.
UJI HOMOGENITAS POPULASI
Hipotesis
Ho . 021 = 022 = 0’23
Hy Nt f o’ f 023

Kriteria:
Ho diterima jlka X2 hitung < X2 (1-a) (k-1)

Daerah

. penolakan Ho
generimaan Ho

2
X Q-a)k-1)
Pengujian Hipotesis
Kelas n; dk=n, -1 si? (dk) S log S? | (dk) log S

XTKR-1 39 38 55.2038 2097.7436( 1.7420 66.1948
XTKR-2 34 33 44,7353 1476.2647| 1.6507 54.4715
XTKR-3 36 35 31.1683 1090.8889| 1.4937 52.2799

5 109 106 |131.1073 4664.8972| 4.8863 172.9462

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

) _ (ni-1) Si# _ 4664.8972 _ 44,0085
S ¥(ni-1) 106 '
Log S?> = 1.64354

Harga satuan B

B (Log S?) = (n;- 1)
1.64354 x 106

174.215

“ (Ln 10) { B - (n;-1) log S;“}
2.3026 { 174.215 _ 172.9462 }
2.921

>
1

Untuk o = 5% dengan dk = k-1 = 3-1 = 2 diperoleh x%ape = 5.99

2.921 5.99

Karena XZ hitung < XZ tabel Maka populasi mempunyai varians yang sama (homogen)

86



Lampiran 12
UJI NORMALITAS DATA NILAI MID SEMESTER GASAL MAPEL DKK SISWA KELAS X

Hipotesis

Ho
Ha

Pengujian Hipotesis:

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

X2: i(Oi _Ei)z

= &

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x? < x? apel

Pengujian Hipotesis

TKR 1

87

Nilai maksimal = 84 Panjang Kelas = 5.7
Nilai minimal = 50 Rata-rata (X') = 73.18
Rentang = 34 S = 7.43
Banyak kelas = 6 n = 39
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kelas Intenval Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
50 - 55 49.5 -3.19 0.4993 0.0079 0.3099 1 1.5372
56 -7 60 55.5 -2.38 0.4913 0.0350 1.3641 1 0.0972
61 - 66 60.5 -1.71 0.4564 0.1404 5.4767 4 0.3981
67 - 72 66.5 -0.90 0.3159 0.2801 10.9233 11 0.0005
73 - 78 72.5 -0.09 0.0359 0.3001 11.7037 13 0.1436
79 - 84 78.5 0.72 0.2642 0.1715 6.6888 9 0.7986
84.5 1.52 0.4357
X2 = 2.9753

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

2.9753
Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan

Ho




Lampiran 13

88

UJI NORMALITAS DATA NILAI MID SEMESTER GASAL MAPEL DKK SISWA KELAS X

Hipotesis
Ho Data berdistribusi normal

Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

X2: i(Oi _Ei)z

i=1 Ei

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x? < % (apel

Pengujian Hipotesis

TKR 2

Nilai maksimal = 86 Panjang Kelas = 5.3
Nilai minimal = 54 Rata-rata (X)) = 72.85
Rentang = 32 S = 6.69
Banyak kelas = 6 n = 34
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kelas Intenval Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
54 - 59 53.5 -2.89 0.4981 0.0208 0.7080 1 0.1204
60 - 64 59.5 -2.00 0.4772 0.0829 2.8186 1 1.1734
65 - 70 64.5 -1.25 0.3944 0.2575 8.7557 7 0.3520
71 - 76 70.5 -0.35 0.1368 0.3457 11.7528 16 1.5348
77 - 82 76.5 0.55 0.2088 0.2162 7.3517 6 0.2485
83 - 88 82.5 1.44 0.4251 0.0653 2.2199 3 0.2741
88.5 2.34 0.4904
X2 = 3.7033

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

3.7033

7.81

Daerah penolakan
Ho

Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 14
UJI NORMALITAS DATA NILAI MID SEMESTER GASAL MAPEL DKK SISWA KELAS X
TKR 3
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
(0 -E))
2 _ i i
X E
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x? < X? apel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 83 Panjang Kelas = 4.5
Nilai minimal = 56 Rata-rata (X)) = 72.56
Rentang = 27 S = 5.58
Banyak kelas = 6 n = 39
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kelas Intenal Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El ol Ei
56 - 60 55.5 -3.05 0.4989 0.0142 0.5554 1 0.3558
61 - 65 60.5 -2.16 0.4846 0.0884 3.4495 2 0.6091
66 - 70 65.5 -1.26 0.3962 0.2519 9.8224 6 1.4875
71 - 75 70.5 -0.37 0.1443 0.3463  13.5039 17 0.9051
76 - 80 75.5 0.53 0.2019 0.2203 8.5898 7 0.2943
81 - 85 80.5 1.42 0.4222 0.0676 2.6377 3 0.0498
85.5 2.32 0.4898
X2 = 3.7015

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

3.7015
Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan

Ho
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Lampiran 15
KISI-KI1SI SOAL PENELITIAN
Indikator C1 C2 C3 ca C5 C6 Jumla
Konstruksi | 3,18, | 8,24,35| 30,34 26 10
torak engkol | 19,29 (30%)
Mekanisme |1, 28 27 4, 6, 16, 25| 12
torak engkol | 23,31 17,34,37 (30%)
Siklus motor 5,22 12, 10, 11 8(22,5%
2 langkah 14,32,33
Siklus motor| 13, 15| 2,9 7 20,21 7
4 langkah (17,5%)
Jumlah 9 8 7 2 9 2 35
(25%) | (25%) | (15%) | (5 (25%) (5%) | (100%)
%)
Keterangan :
C1 = Tingkat ingatan
C2 = Tingkat pemahaman
C3 = Penerapan
C4 = Analisis
C5 = Sintesis
C6 = Evaluasi




Lampiran 18

DATA HASIL PRE TEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

91

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

No. Kode Nilai Kategori No. Kode Nilai Kategori
1 E-01 32 Kurang 1 K-01 25 Kurang
2 E-02 31 Kurang 2 K-02 38 Kurang
3 E-03 36 Kurang 3 K-03 31 Kurang
4 E-04 28 Kurang 4 K-04 30 Kurang
5 E-05 42 Kurang 5 K-05 45 Kurang
6 E-06 41 Kurang 6 K-06 32 Kurang
7 E-07 52 Kurang 7 K-07 56 Cukup
8 E-08 30 Kurang 8 K-08 36 Kurang
9 E-09 26 Kurang 9 K-09 37 Kurang

10 E-10 50 Kurang 10 K-10 36 Kurang

11 E-11 31 Kurang 11 K-11 27 Kurang

12 E-12 45 Kurang 12 K-12 58 Cukup

13 E-13 52 Kurang 13 K-13 41 Kurang

14 E-14 60 Cukup 14 K-14 60 Cukup

15 E-15 58 Cukup 15 K-15 52 Kurang

16 E-16 41 Kurang 16 K-16 42 Kurang

17 E-17 40 Kurang 17 K-17 51 Kurang

18 E-18 46 Kurang 18 K-18 46 Kurang

19 E-19 38 Kurang 19 K-19 46 Kurang

20 E-20 32 Kurang 20 K-20 50 Kurang

21 E-21 50 Kurang 21 K-21 46 Kurang

22 E-22 32 Kurang 22 K-22 50 Kurang

23 E-23 46 Kurang 23 K-23 41 Kurang

24 E-24 56 Cukup 24 K-24 38 Kurang

25 E-25 45 Kurang 25 K-25 56 Cukup

26 E-26 40 Kurang 26 K-26 33 Kurang

27 E-27 42 Kurang 27 K-27 31 Kurang

28 E-28 34 Kurang 28 K-28 37 Kurang

29 E-29 38 Kurang 29 K-29 51 Kurang

30 E-30 52 Kurang 30 K-30 30 Kurang
31 E-31 53 Kurang 31 K-31 32 Kurang
32 E-32 40 Kurang 32 K-32 34 Kurang

33 E-33 34 Kurang 33 K-33 40 Kurang

34 E-34 44 Kurang 34 K-34 29 Kurang
35 E-35 56 Cukup 35 K-35 34 Kurang
36 E-36 42 Kurang 36 K-36 45 Kurang

37 E-37 38 Kurang

38 E-38 51 Kurang
39 E-39 49 Kurang

Jumlah 1,653 Jumlah 1,466
Minimal 26 Minimal 25
Maksimal 60 Maksimal 60
Rata-rata 42.38 Rata-rata 40.72
Varians 80.6113 Varians 90.0349
Standar deviasi 8.98 Standar deviasi 9.49




Lampiran 1!

DATA HASIL POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

92

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

No. Kode Nilai Kategori No. Kode Nilai Kategori
1 E-01 71 Baik 1 K-01 64 Cukup
2 E-02 78 Baik 2 K-02 69 Cukup
3 E-03 92 Sangat baik 3 K-03 66 Cukup
4 E-04 72 Baik 4 K-04 69 Cukup
5 E-05 64 Cukup 5 K-05 72 Baik
6 E-06 79 Baik 6 K-06 69 Cukup
7 E-07 82 Baik 7 K-07 86 Sangat baik
8 E-08 68 Cukup 8 K-08 72 Baik
9 E-09 72 Baik 9 K-09 66 Cukup
10 E-10 75 Baik 10 K-10 69 Cukup
11 E-11 89 Sangat baik | 11 K-11 64 Cukup
12 E-12 76 Baik 12 K-12 79 Baik
13 E-13 84 Baik 13 K-13 74 Baik
14 E-14 72 Baik 14 K-14 86 Sangat baik
15 E-15 68 Cukup 15 K-15 80 Baik
16 E-16 81 Baik 16 K-16 71 Baik
17 E-17 82 Baik 17 K-17 75 Baik
18 E-18 86 Sangat baik | 18 K-18 79 Baik
19 E-19 74 Baik 19 K-19 68 Cukup
20 E-20 72 Baik 20 K-20 71 Baik
21 E-21 89 Sangat baik | 21 K-21 75 Baik
22 E-22 76 Baik 22 K-22 79 Baik
23 E-23 84 Baik 23 K-23 72 Baik
24 E-24 72 Baik 24 K-24 64 Cukup
25 E-25 70 Baik 25 K-25 68 Cukup
26 E-26 74 Baik 26 K-26 69 Cukup
27 E-27 71 Baik 27 K-27 69 Cukup
28 E-28 88 Sangat baik | 28 K-28 72 Baik
29 E-29 91 Sangat baik | 29 K-29 80 Baik
30 E-30 74 Baik 30 K-30 66 Cukup
31 E-31 78 Baik 31 K-31 72 Baik
32 E-32 82 Baik 32 K-32 69 Cukup
33 E-33 76 Baik 33 K-33 78 Baik
34 E-34 69 Cukup 34 K-34 73 Baik
35 E-35 73 Baik 35 K-35 75 Baik
36 E-36 78 Baik 36 K-36 76 Baik
37 E-37 80 Baik
38 E-38 77 Baik
39 E-39 76 Baik
Jumlah 3015 Jumlah 2606
Minimal 64 Minimal 64
Maksimal 92 Maksimal 86
Rata-rata 77.31 Rata-rata 72.39
Varians 47.4818 Varians 32.6444
Standar dewvasi 6.89 Standar deviasi 5.71




Lampiran 20

UJI NORMALITAS DATA HASIL PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Hipotesis

Ho Data berdistribusi normal

Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

X2: i(Oi _Ei)z

=

i=1

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x? < X tapel

Pengujian Hipotesis

93

Nilai maksimal = 60 Panjang Kelas = 5.7
Nilai minimal = 26 Rata-rata (X)) = 42.38
Rentang = 34 s = 8.98
Banyak kelas = 6 n = 39
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kelas Intenval Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
26 - 31 25.5 -1.88 0.4699 0.0831 3.2403 5 0.9556
32 - 37 31.5 -1.21 0.3869 0.1815 7.0769 6 0.1639
38 - 43 37.5 -0.54 0.2054 0.2532 9.8732 11  0.1286
44 - 49 43.5 0.12 0.0478 0.2375 9.2616 6 1.1486
50 - 55 49.5 0.79 0.2852 0.1426 5.5621 7 0.3717
56 - 61 55.5 1.46 0.4279 0.0556 2.1668 4 1.5509
61.5 2.13 0.4834
X2 = 4.3193

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

4.3193
Karena 2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan

Ho




Lampiran 21
UJI NORMALITAS DATA HASIL PRE TEST KELOMPOK KONTROL

Hipotesis

Ho
Ha

Pengujian Hipotesis:

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

X2: i(Oi _Ei)z

i=1 Ei

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x? < X tapel

Pengujian Hipotesis

94

Nilai maksimal = 60 Panjang Kelas = 5.8
Nilai minimal = 25 Rata-rata (X)) = 40.72
Rentang = 35 S = 9.49
Banyak kelas = 6 n = 36
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)y?
Kelas Intenval Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
25 - 30 24.5 -1.71 0.4564 0.0964 3.4718 5 0.6727
31 - 36 30.5 -1.08 0.3599 0.1899 6.8363 9 0.6848
37 - 42 36.5 -0.44 0.1700 0.2454 8.8336 8 0.0787
43 - 48 42.5 0.19 0.0753 0.2185 7.8677 5 1.0452
49 - 54 48.5 0.82 0.2939 0.1326 4.7728 5 0.0108
55 - 60 54.5 1.45 0.4265 0.0548 1.9716 4 2.0869
60.5 2.08 0.4812
X2 = 4.5791

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

4.5791
Karena 2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan

Ho




Lampiran 22
UJI NORMALITAS DATA HASIL POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Hipotesis

Ho
Ha

Pengujian Hipotesis:

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

X2: i(Oi _Ei)z

i=1 Ei

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x? < X tapel

Pengujian Hipotesis
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Nilai maksimal = 92 Panjang Kelas = 4.7
Nilai minimal = 64 Rata-rata (X)) = 77.31
Rentang = 28 s = 6.89
Banyak kelas = 6 n = 39
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)y?
Kelas Intenval Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
64 - 68 63.5 -2.00 0.4772 0.0775 3.0234 3 0.0002
69 - 73 68.5 -1.28 0.3997 0.1909 7.4446 10 0.8772
74 - 78 73.5 -0.55 0.2088 0.2763 10.7771 12  0.1388
79 - 83 78.5 0.17 0.0675 0.2484 9.6894 6 1.4048
84 - 88 83.5 0.90 0.3159 0.1314 5.1263 4 0.2475
89 - 93 88.5 1.62 0.4474 0.0432 1.6859 4 3.1762
93.5 2.35 0.4906
X2 = 5.8445

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

5.8445
Karena 2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan
Ho




Lampiran 23
UJI NORMALITAS DATA HASIL POST TEST KELOMPOK KONTROL

Hipotesis

Ho
Ha

Pengujian Hipotesis:

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

X2: i(Oi _Ei)z

i=1 Ei

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika x? < X tapel

Pengujian Hipotesis

96

Nilai maksimal = 86 Panjang Kelas = 3.7
Nilai minimal = 64 Rata-rata (X)) = 72.39
Rentang = 22 s = 5.71
Banyak kelas = 6 n = 36
Batas Zuntuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)y?
Kelas Intenval Kelas = batas kls. untuk Z  Untuk Z El o Ei
64 - 67 63.5 -1.56 0.4406 0.1355 4.8785 6 0.2578
68 - 71 67.5 -0.86 0.3051 0.2415 8.6957 11  0.6106
72 - 75 71.5 -0.16 0.0636 0.2690 9.6826 10  0.0104
76 - 79 75.5 0.54 0.2054 0.1871 6.7360 5 0.4474
80 - 83 79.5 1.24 0.3925 0.0813 2.9267 2 0.2934
84 - 87 83.5 1.94 0.4738 0.0220 0.7936 2 1.8339
87.5 2.64 0.4959
X2 = 3.4536

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.81

3.4536
Karena 2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

7.81

Daerah penolakan

Ho




Lampiran 24

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA HASIL PRE TEST ANTARA KELOMPOK
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

Hipotesis

Ho : o’ = o
Ha . 0'12 # 0'22
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar

F=
Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 154 (nb-1):(nk-1)

penerimaan Ho

F 124 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 1653 1466
n 39 36
X 42.38 40.72
Varians (s2) 80.6113 90.0349
Standart deviasi (s) 8.98 9.49

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

_90.0349 _
F 1= 80.6113 1117

Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb - 1
dk penyebut = nk -1

39 - 1= 38
36 - 1= 35

F 0os@sssy = 1.94

penerimaan Ho

1.117 1.94

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.
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Lampiran 25
UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA HASIL PRE TEST ANTARA KELOMPOK
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
Ho : Hl = Hz
Ha : o Z M2

Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

o= (ny —2)sf +(n, -1)s3
n,+n, -2

Ho ditolak apabila -t(1.1/2a)n1+n2-2) > t > ta-1/2q)(n1+n2-2)

Daerah
penerimaan Ho

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 1653 1466
n 39 36
X 42.38 40.72
Varians (s2) 80.6113 90.0349
Standart deviasi (s) 8.98 9.49
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
s = f(( 39— ] 806113 + [ 36— ] 90.0349 9.2266
39 + 36 -
i _ 42.38 140.72 - — 0.780
. —_— t —
9.2266 \/ 39 36

Pada o = 5% dengan dk = 39 + 36 - 2 = 73 diperoleh t(g g5)73y = 1.99

Daerah
penerimaan Ho

-1.99

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil

1.99

pre test dari kedua kelompok tidak berbeda.




Lampiran 26

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA POST TEST ANTARA KELOMPOK
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

Hipotesis

Ho : 0'12 = 0'22
Ha : 012 F 022
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar
Varians terkecil

F

Ho diterima apabila F < F 1,55 (b-1): (nk-1)

penerimaan Ho

F 1724 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 3015 2606
n 39 36
X 77.31 72.39
Varians (s2) 47.4818 32.6444
Standart deviasi (S) 6.89 5.71

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

_ 47.4818
P = —zeaas T 1P

Pada g = 5% dengan:
dk pembilang = nb - 1
dk penyebut = nk -1 = 36 - 1= 35

F (0.025)(38:35) = 194

1
W
©

1

1
w
(e¢]

penerimaan Ho

1.455 1.

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.




Lampiran 27
UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA

Hipotesis
Ho : M = M2
Ha : o # Ho
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
t = X, =X,

1 1

S [—+ —
ng N

Dimana,

(n, —1)s? +(n, ~1)s3
n,+n, -2

S=

Ho ditolak apabila -t(1.1/2a)n1n2-2) > t > ta-1/20)(n1+n2-2)

Daerah
penerimaan Ho

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 3015 2606
n 39 36
X 77.31 72.39
Varians (s?) 47.4818 32.6444
Standart deviasi (s) 6.89 5.71
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
¢ = J((39— 1 474818 + [ 36— ] 326444 6.3536
39 + 36 -
¢ - 7731 - 72.39 - 3350
6.3536

T T
| Il R T el
Jsg 36

Pada o = 5% dengan dk = 39 + 36 - 2 = 73 diperoleh t( g5)73y = 1.99

pene

Daerah
rimaan Ho

-1.99

1.99

3.350

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil

post test dari kedua ke

lompok berbeda.

100
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Lampiran 28
UJI GAIN <g> PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA KOM PETENSI DASAR M OTOR BAKAR

KELAS KELAS
AR EKSPERIM EN KONTROL
PRE TEST 42.38 40.72
POST TEST 77.310 72.390
Kriteria uji <g> : g> 0,7 (tinggi)

:0,3<g<0,7 (sedang)
g<0,3 (rendah)

Kelas Eksperimen

_(Sw)=(Si)
100% - (S,,)

- 77.31 - 42.38
100 - 42.38

(9) = 0.606 (sedang)

Kelas Kontrol

(Sus) (Sl
100% - (S,,)

_ 72.39 - 40.72
100 - 40.72

(9) =

<g> = 0.534 (sedang)
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Lampiran 29
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN JOYFULL LEARNING
BERBANTUAN MODUL SMART INTERAKTIF

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui patdAnda
terhadap pembelajaran DKK kompetensi dasar motor sdwa di SMK Negeri
3 Kendal kompetensi keahlian Teknik Kendaraan RingaKR{]T dengan
implementasi model pembelajargoyfull learning berbantuan modubmart
interaktif. Sehubungan dengan hal tersebut kami berli@sgdiaan Anda untuk
memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuaindkeggataan yang Anda
amati selama proses pembelajaran berlangsung.
% Rentangan observasi mulai dari “tidak setuju” sampai aerigangat setuju”

dengan cara dengan memberi tafifapada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : tidak setuju

2 : kurang setuju

3 :cukup setuju

4: setuju

5: sangat setuju
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No.

Aspek yang diamati

Skala Penilaian

2 3 4

Saat proses pembelajaran dengan pener
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan modulSmart interaktif siswa
terlihat tertarik dalam mengikuti pelajaran

apan

Suasana pembelajaran terli
menyenangkan dengan penerapan m
pembelajaranjoyfull learning berbantuar
modul Smart interaktif

odel

Penerapan model pembelajarajoyfull
learning yang berisi kompetisi melall
" n membuat siswa terlihat le

selama proses pembelajal
venanysdng

=

bih
an

Siswa terlihat lebih fokus pada pelajaf
yang dijalani dengan penerapan mo
pembelajaranjoyfull learning berbantuar
modul Smart interaktif

an
del

Siswa tidak terlihat jenuh dan bosan S
proses pembelajaran dengan penerg
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan mod@mart interaktif

aat
\pan

Proses pembelajaran terlihat lebih intera]
dengan penerapan model pembelaja
joyfull learning berbantuan moduBmart
interaktif

ktif
ran

Model pembelajaranoyfull learning yang
menerapkan kerja kelompok membuat sig
terlihat lebih mudah untuk berdiskusi d
berani untuk mengajukan ide atau penda

pwa
an
pat

Penerapan model pembelajarajoyfull
learning berbantuan modubmart interaktif
siswa terlihat mampu menjalin komunika
yang baik dengan siswa lain maup
dengan guru

ASI
un

Jumlah Skc

35
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Kendal, 25 Mei 2012
Observer

(Heri Setiawan,S.Pd )
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Lampiran 30
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN JOYFULL LEARNING
BERBANTUAN MODUL SMART INTERAKTIF

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui patdanda
terhadap pembelajaran DKK kompetensi dasar motor sdwa di SMK Negeri
3 Kendal kompetensi keahlian Teknik Kendaraan RingaKR{T dengan
implementasi model pembelajargoyfull learning berbantuan modubmart
interaktif. Sehubungan dengan hal tersebut kami berhasgdiaan Anda untuk
memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuaindkeggataan yang Anda
amati selama proses pembelajaran berlangsung.
% Rentangan observasi mulai dari “tidak setuju” sampai aerigangat setuju”

dengan cara dengan memberi tatdapada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 : tidak setuju

2 : kurang setuju

3 : cukup setuju

4 : setuju

5 : sangat setuju
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No.

Aspek yang diamati

Skala Penilaian

2 3 4

Saat proses pembelajaran denpenerapal
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan modulSmart interaktif siswa
terlihat tertarik dalam mengikuti pelajaran

Suasana pembelajaran terlihat

menyenangkan dengan penerapan m
pembelajaranjoyfull learning berbantuar
modul Smart interaktif

pdel

Penerapan model pembelajarajoyfull
learning yang berisi kompetisi melall
nermainan membuat siswa terlihat le

selama proses pembelaja
venarnysung

=

bih
an

Siswa terlihat lebih fokus pada pelajaf
yang dijalani dengan penerapan mo
pembelajaranjoyfull learning berbantuar
modul Smart interaktif

an
del

Siswa tidak terlihat jenuh dan bosan s
proses pembelajaran dengan penerg
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan mod@mart interaktif

aat
\pan

Proses pembelajaran terlihat lebih intere
dengan penerapan model pembelaja
joyfull learning berbantuan moduBmart
interaktif

iran

Model pembelzran joyfull learning yang
menerapkan kerja kelompok membuat sig
terlihat lebih mudah untuk berdiskusi d
berani untuk mengajukan ide atau penda

pwal
an
pat

Penerapan model pembelajarajoyfull
learning berbantuan modubmart interaktif

siswa terlihat mampu menjalin komunikasi

yang baik dengan siswa lain maup
dengan guru

un

Jumlah Skor

36
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Kendal, 25 Mei 2012
Observer

(Imam Supriyitno.ST,MM )
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Lampiran 30

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN JOYFULL LEARNING
BERBANTUAN MODUL SMART INTERAKTIF

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui patdanda
terhadap pembelajaran DKK kompetensi dasar motor Isdaa di SMK Negeri
3 Kendal kompetensi keahlian Teknik Kendaraan RingaKR{T dengan
implementasi model pembelajargoyfull learning berbantuan modubmart
interaktif. Sehubungan dengan hal tersebut kami berhasgdiaan Anda untuk
memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai deeggataan yang Anda
amati selama proses pembelajaran berlangsung.

Rentangan observasi mulai dari “tidak setuju” sampai @erfigangat setuju”

dengan cara dengan memberi tatdapada kolom yang tersedia.
Keterangan :

1 :tidak setuju

2 : kurang setuju

3 : cukup setuju

4 : setuju

5 : sangat setuju

Skala Penilaian
No. Aspek yang diamati

1 2 3 4

1. | Saat proses pembelajaran dengan penerapan N
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan modulSmart interaktif siswa
terlihat tertarik dalam mengikuti pelajaran

2. | Suasana pembelajaran terlihat N
menyenangkan dengan penerapan model
pembelajaranjoyfull learning berbantuarn
modul Smart interaktif

3. | Penerapan model pembelajarajoyfull N
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‘Iearning yang berisi kompetisi melall
-7~ "n membuat siswa terlihat le

selama proses pembelajaf
venanyadng

I
ih
an

=]

Siswa terlihat lebih fokus pada pelajaf
yang dijalani dengan penerapan mo
pembelajaranjoyfull learning berbantuar
modul Smart interaktif

an
del

Siswa tidak terlihat jenuh dan bosan g
proses pembelajaran dengan penerg
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan modl@mart interaktif

aat
\pan

Proses pembelajaran terlihat lebih inters
dengan penerapan model pembelaja
joyfull learning berbantuan moduBmart
interaktif

aran

Model pembelzran joyfull learning yang
menerapkan kerja kelompok membuat sis
terlihat lebih mudah untuk berdiskusi d
berani untuk mengajukan ide atau penda

swa
an
pat

Penerapan model pembelajaragoyfull
learning berbantuan modubmart interaktif
siswa terlihat mampu menjalin komunika
yang baik dengan siswa lain maup
dengan guru

ASI
un

Jumlah Skor

35

Kendal, 25 Mei 2012
Observer

(Bayu Ariwibowo )
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Lampiran 32
PERHITUNGAN SKOR LEMBAR OBSERVASI TERHADAP
PROSESPEMBELAJARAN

Lampiran 33

Observer 1 Observer 2 Observer 3
No. Aspek yang diamati

Nilai Nilai Nilai

1. Saat proses pembelajaran denpenerapal 4 5 4
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan modulSmart interaktif siswa
terlihat tertarik dalam mengikuti pelajaran

2. Suasana pembelajaran terlihat 5 5 4
menyenangkan dengan penerapan model
pembelajaranjoyfull learning berbantuan
modul Smart interaktif

N
a1
N

3. Penerapan model pembelajarajoyfull
learning yang berisi kompetisi melalui
permainan membuat siswa terlihat lebih
aktif selama proses pembelajaran
berlangsung

I
I
3]

4. Siswa terlihat lebih fokus pada pelajaran
yang dijalani dengan penerapan model
pembelajaranjoyfull learning berbantuan
modul Smart interaktif

5. Siswa tidak terlihat jenuh dan bosan saat 5 5 5
proses pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran joyfull learning
berbantuan modBmart interaktif

6. Proses pembelajaran terlihat lebih intera 5 4 5
dengan penerapan model pembelajaran
joyfull learning berbantuan moduBmart
interaktif

7. Model pembelajaranoyfull learning yang 4 4 4
menerapkan kerja kelompok membuat siswa
terlihat lebih mudah untuk berdiskusi dan
berani untuk mengajukan ide atau pendapat

IN
N
N

8. Penerapan model pembelajarajoyfull
learning berbantuan modubmart interaktif
siswa terlihat mampu menjalin komunikasi
yang baik dengan siswa lain maupun
dengan guru

Jumlah Skor 35 36 35
Presentase 87,5 % 90 % 87,5 %
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Lampiran 33

HASIL TANGGAPAN SISWA TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN JOYFULL LEARNING BERBANTUAN MODUL
SMART INTERAKTIF DI KELASEKSPERIMEN (X TKR 1)

Jawaban % Jawaban

No. Pertanyaan SS| S| T9STS|SS| S| TS ST

U)

1. | Suasana belajar menjadi menarik |14 (23| 2 | 0 |36 |59 | 5 | O
menyenangkan dengan penerapan model
pembelajaran joyfull learning berbantuar
modul Smart interakitif

2. | Kompetensi dasar motor bakar lebih mugdah | 28| 2| 0| 23] 722 5 O
dipahami dengan penerapan model
pembelajaran joyfull learning berbantuar
modul Smart interakitif

3. | Penggunaan mod@mart interaktif membuat 7 | 29| 3| 0| 18] 74 8 O
saya lebih tertarik, menyukai, dan senang
belajar tentang motor bakar

4. | Penerapan model pembelajarajoyfull | 15| 20| 4| 0| 38/ 51 10 O
learning yang berisi kompetisi melalu
permainan membuat saya tertantang dan lebih
aktif mengajukan jawaban selama
pembelajaran berlangsung

5. | Model pembelajranjoyfull learning yang| 14 | 23| 2| 0| 36/ 59 5 O
menerapkan kerja kelompok membuat spya
lebih  mudah untuk berdiskusi dan berani
untuk mengajukan ide atau pendapat

6. | Penerapan model pembelajarajoyfull | 9 (26| 4 | 0 |23 |67 |10| O
learning berbantuan moduBmart interaktif
memudahkan belajar motor bakar karena saya
mampu menjalin komunikasi baik dengan

siswa lain maupun guru

7. | Penerapan model pembelajarajoyfull |16 |21 2 | 0 |41 |54 |5 | O
learning berbantuan moduBmart interaktif
mampu memberikan wawasan baru bagi saya

8. | Penerapan model pembelajarajoyfull | 10 | 23| 5| 1| 26| 59 13 3
learning berbantuan moduBmart interaktif
hendaknya diterapkan pada pembelajaran
kompetensi yang lain.

Keterangan :
SS : Setuju sekali TS : Tidak setuju
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju



Grafik angketnya sebagai berikut :
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Persentase Siswa (%)

100

80

74

(4

67

@ Sangat Setuju

| Setuju

O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju




Lampiran 3

NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN
KELAS / SEMESTER
STANDAR KOMPETENSI
KODE KOMPETESI
ALOKAS|I WAKTU

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 3KENDAL

Alamat : JI. Boja - Limbangan KM 1 Salamsari, Bdf@ndal Telp.(0294) 5700588 Fax. (0294) 572623 : smktelukendal@yahoo.com

SILABUSDASAR KOMPETENSI KEJURUAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

:SMK' N 3 KENDAL

: DASAR KOMPETENSI KEJURUAN

(X2

- MENJELASKAN PROSES-PROSES MEXONVERSI ENERGI

: 020 DKK 03

:20 X @ 45 MENIT
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e TOVRheinland®

A CERT

TN \&

£

%, o)/ 1809001

105065

i,

KOMPETENSI ALOKASI WAKTU SUMBER
DASAR INDIKATOR MATERI PELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN T™ | P< Pl BELAJAR

3.1 Menjelaski | « Menjelaskan + Langkah-langkah pada| « Teliti dan memahami cara kerja dan konstruksi| « Tes tertulis 6 » Buku New Step 1
n konsep konstruksi dan motor bakar torak motor bakar torak * Tes lisan
motor mekanisme torak * Fungsi pada setiap » Mekanisme torak engkol * Penugasan
bakar engkol

* Menijelaskan siklus
motor 2 langkah dan 4
langkah

bagian motor bakar
torak

* Siklus udara ideal
motor otto dan Diesel 2
dan 4 langkah serta
perbandingannya
dengan siklus
sebenarnya

* Langkah-langkah pada motor bakar torak

* Menganalisa langkah pada setiap posisi engkol

« Teliti membedakan siklus ideal dengan siklus
sesungguhnya

* Siklus ideal dan sebenarnya motor 2 dan 4
langkah

* Membedakan siklus ideal pada jenis motor bakar
torak
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Lampiran 35

VI.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELASKONTROL)

IDENTITAS
Satuan Pendidikan . SMK N 3 Kendal
Kompetensi Keahlian . Teknik Kendaraan ringan
Mata Pelajaran :  Dasar Kompetensi Kejuruan
Kelas/Semester X2
Kode Standar Kompetensi : 020. DKK .03
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Pertemuan ke - : 1sd3

STANDAR KOMPETENSI
Menjelaskan proses-proses mesin konversi energi

KOMPETENSI DASAR
Menjelaskan konsep motor bakar

INDIKATOR

4.1. Konstruksi dan mekanisme kerja torak engkol dimengertigaen
benar.

4.2. Siklus motor 2 langkah dan 4 langkah dipahami dengarr bena

TUJUAN PEMBELAJARAN
5.1. Tujuan Instruksional Umum :
5.1.1. Siswa dapat menjelaskan konsep motor bakar
5.2. Tujuan Instruksional Khusus :
5.2.1. Siswa dapat menjelaskan memahami konstruksi dan
mekanisme kerja torak engkol pada engine
5.2.2. Siswa dapat memahami pengertian siklus motor 2 langkah da
4 langkah pada engine
5.2.3. Siswa dapat menerapkan siklus udara ideal motor otto dan
diesel pada motor 2 dan 4 langkah serta perbandinganny
dengan siklus sebenarnya

MATERI PEMBELAJARAN

Untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telataikiiun diatas,
maka materi pembelajaran Menjelaskan konsep dasar motkar ba
diwujudkan dalam bentuk Kegiatan Belajar dengan materi :



VII.

VIII.
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6.1. Mekanisme torak engkol

6.2. Langkah-langkah pada motor bakar torak

6.3. Fungsi setiap bagian pada motor bakar torak

6.4. Siklus udara ideal pada motor otto dan diesel 2 langkah4dan
langkah serta perbandingannya dengan siklus sebenarny

METODE/PENDEKATAN PEMBELAJARAN

a. Informasi
b. Penugasan
c. Observasi

d. Diskusi

e. Demonstrasi

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1 (2 x 45 Menit)

KEGIATAN LANGKAH-LANGKAH WAKTU

Awal - Berdo’a 10 Menit
- Salam pembuka presensi
- Menyampaikan tujuan
pemelajaran yang akan dicapal
- Menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai
- Menyampaikan materi pengantar
untuk menyamakan persepsi

siswa
- Menyampaikan rancangan
kriteria penilaian melalui unjuk
kerja.
Inti
» Eksplorasi/ - Menggali pengetahuan awaf0 menit
Penjelajahan siswa tentang konstruksi dan
mekanisme kerja pada torak
engkol
* Elaborasi/ - Mempelajari dasar motor bakatr.
Perluasan - Mempelajari cara kerja dan

konstruksi motor bakar.
- Mempelajari mekanisme torak
engkol
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Konfirmasi/
penegasan

- Menegaskan kembali pengerti

motor bakar, cara Kerjq
konstruksi dan mekanisme tor
engkol.

- Memberikan  umpan  bali

kepada siswa dengan pertanya

1an

Akhir/Penutup

- Menyimpulkan hasil diskusi danl0 menit

proses pembelajaran

- Menutup dengan do’a

Pertemuan ke-2 (2 x 45 Menit)

KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH

WAKTU

Awal

- Berdo'a

- Salam pembuka persensi

- Menyampaikan tujua
pemelajaran yang akan dicapal

- Menyampaikan kompeten
yang akan dicapai

- Menyampaikan materi pengant
untuk menyamakan persej
siswa

- Mereview materi
pertemuan sebelumnya

pad

10 Menit

ar
DSI

Inti

Eksplorasi/
Penjelajahan

Elaborasi/
Perluasan

Konfirmasi/
penegasan

aw
da

- Menggali pengetahuan
siswa tentang konstruksi

mekanisme kerja pada tor
engkol
- Mempelajari identifikas

langkah-langkah motor bak
torak
- Mengenali langkah kerja pag

setiap posisi engkol

- Menegaskan kembali pengerti
langkah-langkah motor bak
torak, mengenali langkah pa
setiap posisi engkol

- Memberikan ~ umpan  bali

kepada siswa dengan pertany3

a0 menit

1an
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Akhir/Penutup

- Menyimpulkan hasil diskusi danl0 menit

proses pembelajaran
Menutup dengan do’a

Pertemuan ke-3 (2 x 45 Menit)

KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH

WAKTU

Awal

Berdo'a

Salam pembuka persensi
Menyampaikan tujua
pemelajaran yang akan dicapal
Menyampaikan kompeten
yang akan dicapai
Menyampaikan materi pengant
untuk menyamakan persej
siswa

Mereview materi pertemua
sebelumnya.

10 Menit

ar
)Si

Inti
» Eksplorasi/
Penjelajahan

+ Elaborasi/
Perluasan

+ Konfirmasi/
penegasan

Menggali pengetahuan aw
siswa tentang siklus motor 2 d
4 langkah

Mempelajari siklus motor 2 da
4 langkah

a0 menit

AN

Menjelaskan perbedaan pada

siklus ideal dengan sikly
sebenarnya

Menekankan silus ideal da
sebenarnya pada motor 2 dar
langkah

Menegaskan kembali pengerti
siklus motor 2 dan 4 langkah

Memberikan  umpan  bali
kepada siswa dengan pertanyg

S

AN

14

an

K
jan

Akhir/Penutup

Menyimpulkan hasil diskusi danl0 menit

proses pembelajaran
Menutup dengan do’a
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IX. SUMBER/MEDIA PEMBELAJARAN

XI.

1. Sumber Belajar :
a. New Step 1 Toyota Astra Motor

2. Media Pembelajaran :
a. White Board
b. Boardmaker
c. Bagian komponen ketercakupan materi ajar

TUGAS
a. Tugas terstruktur

Setelah selesai siswa diminta membuat rangkuman materidajar

dikumpulkan satu minggu kemudian sesuai dengan jamrai&p.

b. Tugas Non Terstruktur / Tugas Mandiri
1. Carilah informasi tentang ONSEP MOTOR BAKAR'!
2. Print Out dalam bentuk makalah dan jilid rapi minimal &@Gman !
3. Diberi waktu selama 2 minggu terhitung saat pemberian tugas
4. Jika siswa telah mengumpulkan, kepadadtijeri nilai 80.

PENILAIAN

1. Teknik : Tertulis, lisan, tugas artikel

2. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda

3. Soal/ Instrumen : Soal pilihan ganda 40 butir soal

Kegiatan Skor

Mengumpulkan tugas/ makalah tentang materi yang 80
diberikan sesuai instruksi guru pengampu

Tidak mengumpulkan tugas 0

A. Skor Akhir / Penilaian Akhir

Skor Maksimal Nilai Akhir =100
Nilai Akhir Tugas Non Terstruktur Mandiri = 80

Instrumen Penilaian

Soal dan jawaban di buat sendiri

Norma Penilaian

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagikut.

No Aspek Persentase Nilai Akhir (%)
1 | Tugas Harian 30

2 | Ujian Akhir (posttest) 50

3 | Presensi 20
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SKOR MAKSIMUM |

100 %

Perolehan Skor

Nilai akhir = ———cmmmrm e
Skor Maksimum
(100)

Mengetahui,

Guru mata pelajaran

Heri Setiyawan,S.Pd.
NIP.19771407 201001 1 015

Skor Ideal (100 =

Kendal, 12 April 2012

Peneliti

Ragil Septiyanto Aji
NIM. 5201402
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Lampiran 36

XI1.

XII.

XIV.

XV.

XVI.

XVII

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EK SPERIMEN)

IDENTITAS

Satuan Pendidikan . SMK N 3 Kendal
Kompetensi Keahlian . Teknik Kendaraan ringan
Mata Pelajaran :  Dasar Kompetensi Kejuruan
Kelas/Semester X2

Kode Standar Kompetensi : 020. DKK .03

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit

Pertemuan ke - : 1sd3

STANDAR KOMPETENSI
Menjelaskan proses-proses mesin konversi energi

KOMPETENSI DASAR
Menjelaskan konsep motor bakar

INDIKATOR

4.3. Konstruksi dan mekanisme kerja torak engkol dimengertigaen
benar.

4.4. Siklus motor 2 langkah dan 4 langkah dipahami dengarr bena

TUJUAN PEMBELAJARAN
5.3. Tujuan Instruksional Umum :
5.3.1. Siswa dapat menjelaskan konsep motor bakar
5.4. Tujuan Instruksional Khusus :
5.4.1. Siswa dapat menjelaskan memahami konstruksi dan
mekanisme kerja torak engkol pada engine
5.4.2. Siswa dapat memahami pengertian siklus motor 2 langkah da
4 langkah pada engine
5.4.3. Siswa dapat menerapkan siklus udara ideal motor otto dan
diesel pada motor 2 dan 4 langkah serta perbandinganny
dengan siklus sebenarnya

. MATERI PEMBELAJARAN

Untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telataikiiun diatas,
maka materi pembelajaran Menjelaskan konsep dasar motkar ba
diwujudkan dalam bentuk Kegiatan Belajar dengan materi :
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6.5. Mekanisme torak engkol

6.6. Langkah-langkah pada motor bakar torak

6.7. Fungsi setiap bagian pada motor bakar torak

6.8. Siklus udara ideal pada motor otto dan diesel 2 langkah4dan
langkah serta perbandingannya dengan siklus sebenarny

XVIIl.MODEL/METODE PEMBELAJARAN
7.1 Model pembelajaran

7.1.1Joyfull learning
7.2 Metode Pembelajaran
7.2.1Mind mapping
7.2.2Answer and tick
7.2.3Make a match

XIX.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1 (2 x 45 Menit)

KEGIATAN LANGKAH-LANGKAH WAKTU

Awal - Berdo’a 10 Menit
- Salam pembuka presensi
- Menyampaikan tujuan
pemelajaran yang akan dicapa|
- Menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai
- Menyampaikan materi pengantar
untuk menyamakan persepsi
siswa
- Menyampaikan rancangan
kriteria penilaian melalui unjuk
kerja.

Inti
» Eksplorasi/ - Menggali pengetahuan awaf0 menit
Penjelajahan siswa tentang motor bakar dan
bagaimana motor bakar
digunakan

« Elaborasi/ - Mengkondisikan dan membapi
Perluasan kelompok untuk diskusi masing-
masing 4-5 orang.

- Mempelajari  tentang peta
konsep kosong yang kemudian
diisi dan didiskusikan olah
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Konfirmasi/
penegasan

masing-masing kelompok.
Meminta siswa untul
mendiskusikan dalan
menuliskan peta konsep koso
yang kemudian diisi denga3
pemahaman masingOmasi
kelompok.

Meminta masing-masin
kelompok mempresentasika
hasil diskusi dari peta konsep.
Membimbing  diskusi  kela
untuk mengambil kesimpulan

[%2)

Akhir/Penutup

Menyimpulkan hasil diskusi dgnl0 menit

proses pembelajaran

Menutup dengan do’a

Pertemuan ke-2 (2 x 45 Menit)

KEGIATAN LANGKAH-LANGKAH WAKTU
Awal Berdo'a 10 Menit
Salam pembuka persensi
Menyampaikan tujuan
pemelajaran yang akan dicapal
Menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai
Menyampaikan materi pengantar
untuk menyamakan persepsi
siswa
Mereview materi pada
pertemuan sebelumnya
Inti
» Eksplorasi/ Menggali pengetahuan awaf0 menit
Penjelajahan siswa tentang konstruksi dan

mekanisme kerja pada tor

ak

engkol
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* Elaborasi/
Perluasan

* Konfirmasi/
penegasan

Mengkondisikan dan memba|

kelompok untuk diskusi masing

masing 4-5 orang

Qi

Memberikan beberapa kartu soal

pada tiap kelompok dan digil
setiap satu kartu soalnya
masing-masing kelompok.

=

Meminta siswa secara cepat

untuk  didiskusikan
masing kelompok kemudia
setiap  kelompok  berlomb
paling cepat
kemudian menempelka
jawabannya di papan tulis.

Menegaskan kembali hasil dari

permainan kartu soal tenta
materi konstruksi da
mekanisme kerja pada tor
engkol

Memberikan

umpan  bali

masing-

n
a
menjawab
n

kepada siswa dengan pertanygan

Akhir/Penutup

Menyimpulkan hasil diskusi danl0 menit

proses pembelajaran
Menutup dengan do’a

Pertemuan ke-3 (2 x 45 Menit)

KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH

WAKTU

Awal

Berdo’a

Salam pembuka persensi
Menyampaikan tujua
pemelajaran yang akan dicapa|
Menyampaikan kompeten
yang akan dicapai

10 Menit

Menyampaikan materi pengantar

untuk menyamakan persepsi
siswa

Mereview materi pertemuan
sebelumnya.

Inti
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Eksplorasi/
Penjelajahan

Elaborasi/
Perluasan

Konfirmasi/
penegasan

Menggali pengetahuan aw
siswa tentang siklus motor 2 d
4 langkah

Mengkondisikan dan memba|
kelompok untuk dikusi masing
masing 4-5 orang

Memberi kartu soal pada tig
kelompok yang masing-masir
kartu soal terdapat beberapa g
yang berbeda-beda

Meminta siswa untul
mendiskusikan jawaban d3
soal yang sudah diberika
kemudian menuliska
jawabannya  didalam  kart
jawaban yang sudah disediaika
Meminta masing-masin
kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskl
dari kartu soal.

Membimbing  diskusi  kela
untuk mengambil kesimpulan.

af0 menit
an

J

1Y
19
oal

AT
N

AN,

ISi

"2

Akhir/Penutup

Menyimpulkan hasil diskusi dgnl0 menit

proses pembelajaran

Menutup dengan do’a

XX. SUMBER/MEDIA PEMBELAJARAN

3. Sumber Belajar :

a. Modul Smart Interaktif Kompetensi Motor Bakar
4. Media Pembelajaran :

a. White Board

b. Boardmaker

c. Kartu soal

XXI1.TUGAS
c. Tugas terstruktur
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Setelah selesai siswa diminta membuat rangkuman materidajar
dikumpulkan satu minggu kemudian sesuai dengan jamrai&p.
d. Tugas Non Terstruktur / Tugas Mandiri
5. Carilah informasi tentang ONSEP MOTOR BAKAR!
6. Print Out dalam bentuk makalah dan jilid rapi minimal &@man !
7. Diberi waktu selama 2 minggu terhitung saat pemberian tugas
8. Jika siswa telah mengumpulkan, kepadadtiyeeri nilai 80.

XXIl. PENILAIAN

4. Teknik : Tertulis, lisan, tugas artikel

5. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda

6. Soall/ Instrumen : Soal pilihan ganda 40 butir soal
Kegiatan Skor

Mengumpulkan tugas/ makalah tentang materi \ 80
diberikan sesuai instruksi guru pengampu
Tidak mengumpulkan tug 0

B. Skor Akhir / Penilaian Akhir

Skor Maksimal Nilai Akhir =100
Nilai Akhir Tugas Non Terstruktur Mandiri = 80

Instrumen Penilaian

Soal dan jawaban di buat sendiri

Norma Penilaian

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagikut.

No Aspek Persentase Nilai Akhir (%)
1 | Tugas Harian 30
2 | Ujian Akhir (posttest) 50
3 | Presensi 20
SKOR MAKSIMUM 100 %

Perolehan Skor

Nilai akhir = ---m-mememmmmemm - X Skorldeal (100 =
Skor  Maksimum
(100)



Mengetahui,
Guru mata pelajaran

Heri Setiyawan,S.Pd.
NIP. 19771407 201001 1 015
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Kendal, 12 April 2012

Peneliti

Ragil Septiyanto Aji
NIM. 5201408025
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Lampiran 39

SOAL ANSWER AND TICK

1. Jelaskan fungsi dari ring piston ?

2. Sebutkan macam-macam jenis dari mekanisme katup ?

3. Jelaskan syarat terjadinya pembakaran pada suatu
mesin ?

4. Jelaskan keuntungan dan kerugian dari mesin dua
langkah ?

5. Jelaskan keuntungan dan kerugian dari mesin empat
langkah ?

6. Jelaskan perbedaan dari motor bensin dan Diesel ?

7. Jika suatu mesin bensin mempunyai volume langkah 200
cc dan volume ruang bakar 20 cc, berapakah

perbandingan kompresinya ?
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Lampiran 40

MODUL SMART INTERAKTIF
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Lampiran 42

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI
VALIDASI MODUL SMART INTERAKTIF KOMPETENSI DASAR
MOTOR BAKAR UNTUK PEMBELAJARAN DASAR KOMPETENS
KEJURUAN (DKK) SISWA SMK NEGERI 3KENDAL KOMPETENS
KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK)
Standar kompetensi : Menjelaskan proses mesin konvergiie
Kompetensi dasar : Menjelaskan konsep motor bakar

Sasaran Program : Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
kompetensi keahlian :Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

Validator :Imam Supriyitno, ST.M.M

Tanggal : 11 Mei 2012

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui peadd@apak,
sebagai ahli bidang teknik otomotif terhadap mdaért Interaktif untuk proses
pembelajaran DKK kompetensi dasar motor bakar sisweéSMK program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang kami b&a&thubungan dengan
hal tersebut kami berharap kesediaan Bapak untuk merabegkpon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini :

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli bidang teknik otomotif.

2. Validasi mencakup aspek bentuk/draft modul,kualitasndntar dan saran

umum, serta kesimpulan.

3. Rentangan evaluasi mulai dari “tidak baik” sampai dengsangat baik”

dengan cara dengan memberi tatidapada kolom yang tersedia.

Keterangan :
1 : tidak baik

2 : kurang baik

w

: cukup baik

4 : baik
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4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada koloengy telah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis p&di@as tambahan

yang telah disediakan.

A. Bentuk dan Substansi M odul Smart I nter aktif

Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai Komentar
1123 4| 5
1. | Kesesuaian dengan kompetensi dasar. N
2. | Kejelasan tujuan pembelajaran pada modul N
3. | Materi pembelajaran dikemas secara tuntas N
4. | Materi konstektual N
5. | Ketersediaan soal latihan, tugas dan N
sejenisnya
6. | Bahasa yang digunakan dalam modul lugas N
dan komunikatif
7. | Ketersediaan rangkuman pembelajaran N
8. | Ketersediaan instrumen penilaian N
9 | Ketersediaan umpan balik atas penilaian N
siswa
10. | Terdapat informasi yang mendukung materi N
11. | Konsistensi dalam penggunaan N
font,spasi,dan tata letakay out)
12. | Kesesuaian format modul N
13. | Kejelasan organisasi dalam modul N
14. | Daya tarik modul N
Jumlah Skor 63
Rata-rata 4,5




B. Kualitas Modul Smart I nter aktif

131

Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai Komentar
1123 4|5

1. | Modul bersifat khusus untuk materi tertentu N

2. | Modul dapat dilaksanakan dalam proses N
pembelajaran.

3. | Modul dapat diterima dan dilaksanakan aleh N
siswa

4. | Modul dapat dilaksanakan dan kegiatannya N
nyata dalam proses pembelajaran

5. | Modul dapat dilaksanakan dalam batas N
waktu tertentu

Jumlah Skor 21

Rata-rata 4,2

C. Saran Jika Ada Perbaikan pada Modul Smart Inter aktif

Petunjuk :

1. Apabila diperlukan revisi pada modul ini, mohon di tuliskada kolom 2.

2. Alasan diperlukannya revisi, mohon dituliskan pada kolom 3.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat das jelda kolom

tentang perhitungan
perbandingan
kompresi karena
sangat penting bagi
siswa.

4,
No | Bagian yang direvis Alasan direvisi Saran perbaikan
1 2 3 4
1 | Kegiatan pembelajaranMateri perlu ditambahj Materi perlu ditambah
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Latihan soal pada
modul

Latihan soal perlu
ditambah

Latihan soal pada
perbandingan
kompresi harus diberi




133

D. Komentar dan Saran Umum

» Saran yang ada diatas mohon direvisi agar mdauart Interakitif
Kompetensi Motor Bakar lebih sempurna sehingga siswen akapat
memahami kompetensi ini dengan baik.

» Modul ini keseluruhannya sudah baik dan sangat bagastiilak hanya
digunakan dalam penelitian ini tetapi digunakan dalam prezebglajarar]
DKK motor bakar siswa atau sebagai buku pegangan siang interaktif

dan mudah dipahami oleh siswa.

E. Kesimpulan
Modul Smart Interaktif Kompetensi Motor Bakar ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan
2. Tidak layak untuk digunakan

( mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai denganggdan Anda )

Kendal, 11 Mei 2012
Validator

(I'mam Supriyitno, ST.M.M)
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Lampiran 42
LEMBAR VALIDASI UNTUK GURU MATA PELAJARAN
VALIDASI MODUL SMART INTERAKTIF KOMPETENSI DASAR
MOTOR BAKAR UNTUK PEMBELAJARAN DASAR KOMPETENS]
KEJURUAN (DKK) SISWA SMK NEGERI 3KENDAL KOMPETENSI
KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK)
Standar kompetensi : Menjelaskan proses mesin konvergiie
Kompetensi dasar : Menjelaskan konsep motor bakar

Sasaran Program : Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
kompetensi keahlian : Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

Validator :Heri Setiyawan, S.P.d.

Tanggal : 11 Mei 2012

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui peadd@apak,
sebagai guru mata pelajaran DKK terhadap m&dwalrt Interaktif untuk proses
pembelajaran DKK kompetensi dasar motor bakar sisweéSMK program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang kami b&a&thubungan dengan
hal tersebut kami berharap kesediaan Bapak untuk merabegkpon pada setiap

pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini :

5. Lembar validasi ini diisi oleh guru mata pelajaran DKK .

6. Validasi mencakup aspek bentuk/draft modul,kualitasndntar dan saran

umum, serta kesimpulan.

7. Rentangan evaluasi mulai dari “tidak baik” sampai dengsangat baik”

dengan cara dengan memberi tatdtapada kolom yang tersedia.

Keterangan :
1 : tidak baik

2 : kurang baik

w

: cukup baik

4 : baik
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8. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada koloangy telah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pad@s tambahan

yang telah disediakan.

F. Bentuk dan Substansi M odul Smart | nter aktif

Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai Komentar
1123 4|5
1. | Kesesuaian dengan kompetensi dasar. N
2. | Kejelasan tujuan pembelajaran pada modul N
3. | Materi pembelajaran dikemas secara tuntas N
4. | Materi konstektual N
5. | Ketersediaan soal latihan, tugas dan N
sejenisnya
6. | Bahasa yang digunakan dalam modul lugas N
dan komunikatif
7. | Ketersediaan rangkuman pembelajaran N
8. | Ketersediaan instrumen penilaian N
9 | Ketersediaan umpan balik atas penilaian N
siswa
10. | Terdapat informasi yang mendukung materi N
11. | Konsistensi dalam penggunaan N
font,spasi,dan tata letakay out)
12. | Kesesuaian format modul N
13. | Kejelasan organisasi dalam modul N
14. | Daya tarik modul N
Jumlah Skor 62
Rata-rata 4,42




G.Kualitas M odul Smart I nter aktif
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Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai Komentar
112| 3| 4| 5
1. | Modul bersifat khusus untuk materi tertentu N
2. | Modul dapat dilaksanakan dalam proses N
pembelajaran.
3. | Modul dapat diterima dan dilaksanakan aleh N
siswa
4. | Modul dapat dilaksanakan dan kegiatannya N
nyata dalam proses pembelajaran
5. | Modul dapat dilaksanakan dalam batas N
waktu tertentu
Jumlah Skor 20
Rata-rata 4

H. Saran Jika Ada Perbaikan pada Modul Smart I nter aktif
Petunjuk :

4. Apabila diperlukan revisi pada modul ini, mohon di tuliskada kolom 2.

5. Alasan diperlukannya revisi, mohon dituliskan pada kolom 3.

6. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat das pelda kolom

(pada kegiatan
pembelajaran)

memahami proses
kerja katup pada motg
bakar

=

4,
No | Bagian yang direvis Alasan direvis Saran perbaikan
1 2 3 4
1 | Kurang diagram katup Untuk memudahkan | Ditambahkan
pada motor bakar siswa membaca dan | diagramnya.
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|. Komentar dan Saran Umum

» Untuk lebih ditingkatkan lagi isi dari modul terutama yatagli telah
disampaikan

» Modul Smart Interaktif Kompetensi Motor Bakar layak digunakanada
proses pembelajaran siswa SMK Teknik Kendaraan Rif@&R) pada

kompetensi motor bakar.

J. Kesimpulan
Modul Smart Interaktif Kompetensi Motor Bakar ini dinyatakan :
3. Layak untuk digunakan
4. Tidak layak untuk digunakan
( mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai denganggdan Anda )

Kendal, 11 Mei 2012
Validator

(Heri Setiyawan, S.P.d)
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Lampiran 43
LEMBAR VALIDASI UNTUK GURU KOMPETENSI TKR
VALIDASI MODUL SMART INTERAKTIF KOMPETENSI DASAR
MOTOR BAKAR UNTUK PEMBELAJARAN DASAR KOMPETENS]
KEJURUAN (DKK) SISWA SMK NEGERI 3KENDAL KOMPETENSI
KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK)
Standar kompetensi : Menjelaskan proses mesin konvergiie
Kompetensi dasar : Menjelaskan konsep motor bakar

Sasaran Program : Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
kompetensi keahlian : Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

Validator :Arif Indarto, S.P.d.

Tanggal : 11 Mei 2012

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pernid2gaak,
sebagai guru kompetensi TKR terhadap m&dadrt Interaktif untuk proses
pembelajaran DKK kompetensi dasar motor bakar siswd#i frogram
keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang kamitb8ahubungan dengan
hal tersebut kami berharap kesediaan Bapak untuk miéwmbeespon pada setiap

pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini :

» Lembar validasi ini diisi oleh guru kompetensi TKR .

» Validasi mencakup aspek bentuk/draft modul,kualitasndntar dan saran
umum, serta kesimpulan.

» Rentangan evaluasi mulai dari “tidak baik” sampai danggangat baik”
dengan cara dengan memberi tatdfapada kolom yang tersedia.

Keterangan :
1 : tidak baik

2 : kurang baik

w

: cukup baik

4 : baik
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» Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolonmgydelah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulisapadtas tambahan

yang telah disediakan.

A. Bentuk dan Substansi Modul Smart I nter aktif

Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai Komentar
1123 5
1. | Kesesuaian dengan kompetensi dasar.
2. | Kejelasan tujuan pembelajaran pada modul
3. | Materi pembelajaran dikemas secara tuntas N
4. | Materi konstektual
5. | Ketersediaan soal latihan, tugas dan
sejenisnya
6. | Bahasa yang digunakan dalam modul lugas
dan komunikatif
7. | Ketersediaan rangkuman pembelajaran N
8. | Ketersediaan instrumen penilaian
9 | Ketersediaan umpan balik atas penilaian
siswa
10. | Terdapat informasi yang mendukung materi
11. | Konsistensi dalam penggunaan
font,spasi,dan tata letakay out)
12. | Kesesuaian format modul N
13. | Kejelasan organisasi dalam modul
14. | Daya tarik modul N
Jumlah Skor 64
Rata-rata 4,57




B. Kualitas Modul Smart I nter aktif
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Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai Komentar
1123 4|5
1. | Modul bersifat khusus untuk materi tertentu N
2. | Modul dapat dilaksanakan dalam proses N
pembelajaran.
3. | Modul dapat diterima dan dilaksanakan aleh N
siswa
4. | Modul dapat dilaksanakan dan kegiatannya N
nyata dalam proses pembelajaran
5. | Modul dapat dilaksanakan dalam batas \
waktu tertentu
Jumlah Skor 20
Rata-rata 4

5. Saran Jika Ada Perbaikan pada M odul Smart Inter aktif

Petunjuk :

7. Apabila diperlukan revisi pada modul ini, mohon di tuliskaa kolom 2.

8. Alasan diperlukannya revisi, mohon dituliskan pada kolom 3.

9. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat das jpelda kolom

kegiatan pembelajarar
kurang jelas

1 siswa membaca grafik
siklus udara ideal pad
motor bakar

4.
No | Bagian yang direvis Alasan direvisi Saran perbaikan
1 2 3 4
1 | Siklus udara ideal padaUntuk memudahkan | Diperbaiki
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6. Komentar dan Saran Umum

» Untuk tampilan memang sudah menarik dan interaktif usiewva SMK
lebih disempurnakan lagi agar lebih bagus, saran jaogandirevisi lagi
» Modul Smart Interaktif ini layak digunakan.

7. Kesimpulan
Modul Smart Interaktif Kompetensi Motor Bakar ini dinyatakan :
5. Layak untuk digunakan
6. Tidak layak untuk digunakan
( mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai denganggdan Anda )

Kendal, 11 Mei 2012
Validator

(Arif Indarto, S.P.d)
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Lampiran 45
SURAT-SURAT IJIN DAN REKOMENDAS| PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS TEKNIK
Gedung E1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon/Fax (024) 8508101 — 8508009
Laman : http://www.ft.unnes.ac.id, email: ft unnes@yahoo.com

No : [2§)) lUN37.1.5/PP/2012
Lamp - ¢
Hal : [jin Penelitian

Kepada Yth: 1. Kepala KESBANGPOLINMAS s e s
2. Kepala DIKPORA
3. Kepala SMK Negeri 3 Kendal
Di Kendal

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan Skripsi/Tugas Akhir di
SMK Negeri 3 Kendal oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : RAGIL SEPTIYANTO AJI

NIM 1 5201408025
Prodi : Pend. Teknik Mesin S1
Judul : IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN JOYFULL

LEARNING BERBANTUAN MODUL SMART INTERAKTIF
PADA KOMPETENSI DASAR MOTOR BAKAR

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

emarang, 16 April 2012

FM-05-AKD-24
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Soekarno — Hatta 193 Kendal Telpon (0294) 381284
Kode Pos 51313

TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN
Nomor : 070 / b | IV | 2012

Telah terima 1 ( Satu ) bendel surat pemberitahuan untuk mengadakan

penelitian/survey atas nama :

- Nama : Ragil Septiyanto Aji
- Pekerjaan : Mahasiswa UNNES Semarang

- Alamat . Desa Penaruban 03/.01 Kec. Weleri kab. Kendal
Tujuan : Mengadakan penelitian dengan judul :

“Implementasi Model Pembelajaran Joyfull Learning Berbantuan
Modul Smart Interaktif Pada Kompetensi Dasar Motor Bakar”
- Lokasi : SMK N 3 Kendal

Yang bersangkutan telah melaporkan ke Kantor Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kendal, dengan ketentuan :

1. Pemberitahuan Penelitian berlaku untuk masa 3 (tiga) bulan terhitung sejak
tanggal pengajuan Pemberitahuan Penelitian;

2. Apabila sampai batas waktu 3 (tiga) bulan, penelitian belum selesai maka waijib
untuk mengajukan Perpanjangan Pemberitahuan Peﬁelitian;

3. Setelah Penelitian selesai, Peneliti wajib menyerahkan Laporan Hasil Penelitian
ke Kantor Kesbang dan Politik Kabupaten Kendal.

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.
Kendal, 23 April 2012
AN. KEPALA

KANTDR KESBANG DAN POLITIK
’“”!"Q% KENDAL

‘‘‘‘‘
.......

NIP : 19680324 199803 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Alamat : JI Soekarno Hatta No. 191 Kendal & (0294) 381225 Kendal

Kendal, 23 April 2012

Nomor : 070/ 71¢9 /Bppd Kepada Yth :
Lampiran : 1 (satu) lembar Sdr. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Kendal
Perihal :  Pemberitahuan tentang

Pelaksanaan Penelitian An.
Ragil Septiyanto Aji

di
TEMPAT

Dengan hormat.

Menunjuk Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal
29 Maret 2006 perihal Pelayanan Rekomendasi Penelitian dan surat
rekomendasi penelitian yang kami keluarkan tanggal 23 April 2012 No.
070/ 7C9 R/Bppd (terlampir), maka bersama ini kami hadapkan petugas
peneliti tersebut.

Diharapkan Saudara bisa memberikan pengertian dan kemudian
bimbingan serta bantuan seperlunya.

Atas perhatian saudara kami sampaikan terima kasih.

- A, BUPATI KENDAL
“KepataBappeda Kab.Kendal
itian dan Pengembangan

S
SR

e Te]
e | BAPPEDANY
D\ .\ Ali MuSyafak S.Sos
—_"Rehta TK1

1P 19690205 198603 1 015

i

Tembusan : Disampaikan kepada Yth :

1. Bupati Kendal ( sebagai laporan );
2. Yang bersangkutan;
3. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Alamat : J1 Soekarno Hatta No. 191 Kendal ‘& (0294) 381225 Kendal

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

NOMOR : 070 /759 R/ Bppd

I  DASAR

Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006

tentang Pelayanan Rekomendasi Penelitian.

I MEMBACA

Surat dari Kantor Kesbang dan Politik Kabupaten Kendal Nomor :

070/ 610/ IV/2012, Tanggal 23 April 2012.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
( BAPPEDA ) Kabupaten Kendal bertindak atas nama Bupati Kendal menyatakan tidak
keberatan atas pelaksanaan penelitian dalam Wilayah Kabupaten Kendal yang

: Ragil Septiyanto Aji

: Mahasiswa UNNES Semarang

: Gedung E1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang

: Drs. Muhammad Harlanu, M.Pd

: Mengadakan Penelitian dengan Judul “ Implementasi

Model Pembelajaran Joyfull learning Berbantuan Modul
Smart Interaktif Pada Kompetensi Dasar Motor Bakar ”

dilaksanakan oleh:

1 Nama

2 Pekerjaan

3 Alamat

4  Penanggungjawab
) Maksud / Tujuan
6 Lokasi

: Kabupaten Kendal

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah

b. Sebelum pelaksanaan penelitian langsung kepada masyarakat, maka harus
terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa Wilayah / Desa / Kelurahan

setempat.

c.  Setelah penelitian selesai agar memberitahukan dan menyampaikan hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten Kendal

Il Surat ijin penelitian ini berlaku dari tanggal 23 April 2012s/d 23 Juli 2012

Tembusan : Disampaikan kepada Yth

1. Bupati Kendal ( sebagai laporan );

2. Yang bersangkutan;
3. Pertinggal.

. KENDAL
: 23 April 2012

Dikeluarkan di
Pada tanggal

. BUPATI KENDAL
appeda Kab.Kendal

]?,’énata Tk I
NKIP?’I%ZOZOS 198603 1 015
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
DINAS PENDIDIKAN

JL Pramuka No.5 Kendal Telp. 0294-381457 / 381566 Fax. 0294-382440

Nomor : 070/ 3359 / Dispendik Kendal, && April 2012
Lampiran - ,
Perihal : REKOMENDASI PENELITIAN Kepada Yth:
Kepala SMK N 3 Kendal
Kabupaten Kendal.
di.
KENDAL

Menindaklanjuti Surat Bupati Kendal Nomor : 070 / 759 R / Bppd tanggal 23 April
2012 perihal tersebut pada pokok surat,dengan ini kami berikan rekomendasi kepada :

Nama : RAGIL SEPTIYANTO AJL
NIM : 5201408025
Alamat : Kampus Sekaran Gunungpati Semarang..

Pekerjaan : Mahasiswa UNNES Semarang.

Untuk mengadakan penelitian dengan judul ** Implementasi Model Pembelajaran
Joyfull Learning Berbantuan Modul Smart Iteraktif pada Kompetensi Dasar Motor
Bakar”.

dengan ketentuan :

1.  Pelaksanaan penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah.

2.  Sebelum pelaksanaan penelitian langsung kepada masyarakat, maka harus terlebih
dahulu melaporkan kepada penguasa Wilayah / Desa / Kelurahan setempat.

3. Setelah penelitian selesai agar memberitahukan.dan menyampaikan hasilnya kepada
kami.

4,  Lama penelitian terhitung mulai tanggal 23 April 2012 s/d 23 Juli 2012.

Demikian untuk dapat dipergunakan sebag'aimana mestinya.

¢ ema

‘ mﬁg%m@ 198803 1012

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Bupati Kendal ( sebagai laporan )

2. Kepala BAPPEDA Kabupaten Kendal.
3. Rektor UNNES Semarang.

4, Sdr/i Ragil Septiyanto Aji ;

5. Arsip.
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Lampiran 46

SURAT KETERANGAN PENELITIAN



151

Lampiran 47

DOKUMENTASI PENELITIAN

Pre-test pada Kelas Eksperimen
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-—

Presentasi K elompok dalam Pembelajaran Joyfull Learning dengan M etode
Mind Mapping pada Kelas Eksperimen
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Pembelajaran Joyfull Learning dengan M etode Make a Match pada K elas
Eksperimen

Pembelajaran Joyfull L earning dengan M etode Answer and Tick pada K elas
Eksperimen




